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I N S E K I N A S I B U A T A N 
· P A D A D 0· K B A 

Inseminasi buatan pada domb• 
sudah sejak lama dilaksanakan 
secara besar besaran di Rusia. 
IB pada domba dimulai di ·Rusia, 
oleh karena pada waktu , sebelum 
perang dunia kedua di negara. 
ter~ebut, .dombalah yang meme­
gang peranan penting dalam pe­
t~rnakan, sedang ternak sapi be 
lum begitu P.e~tihg. Di Aus.tra­
lia; Afrik~ S~latan dan . Argen­
tina dan negara indust~i peter­
nakan lainnya, tehnik IB tel,h 
dilakukan pada peternakan-pe­
ternakan besar. 

Di Indonesia pengel~laan pe­
ternakan domba masih bersifat 
tradisionil, sehingga Insemina­
si Buatan pada .domba masih be- . 
lum berkembang dap masih bersi­
fat percobaan. Namun demikian ,. 
d'imasa mandatangj IB ini 
memegang.peranan panting 

akan 
dalam 

program-program peternakan dom-. 
ba di Indonesia . • Keuntungan dan kerugian IB 
pada domba hampir sama· dengan 
pada s•pi. Keuntungan IB pada 
d6mb~ yaitu bila pada.perka~in­
an alam dari seeker domba jan­
tan yang baik hanya. menghasil·­
kan beberapa ratus turunan ·da­
lam setahun m~ka dengan melalu.i 

.IB dapat dihasilkan beribu-ribu 
turunan dari seeker. pejahtan 
dalam setahun. ·Diduga kerugian 

terbesar pada IB domba adalah 
biayanya relatif mahal, kesu­
litan menandai dan · pe~isahan 
domba betina berahi untuk.diin­
seminasi. oi samping i'tu semen 
domba dalam pemakaiannya seoara 
luas dalam program IB belum be­
gitu berhasil. 

PUbertas 
Jantan. Diferensias~ organ 

reproduksi pada domba jantan 
dimulai sejak 35 hari·umur kon-
septus dan· skrotQm sudah 
terlihat pada. fetus: yang 
mur 50- 60.hari. Testes 

mulai 
beru­
domba 

umumnya.sudah turun. pada waktu 
lahir. Akan tetapi perkembangan·. 
yang sempurna dari organ repro­
duksi baru tc-rcapa.i pada masa 

. . 

pubertas, pada umur aptara 100 
- 150.hari atau lebih· lama lagi. 

Dewasa kelamin domba· jantan 
selain berhubungan erat dengan 
um.ur dan· bet-at badannya', dipe­
ngaruhi oleh ~aktor genetik dan 
lingkungan terutama iklim da·ri. 
pakan. Pubertas ~nak.doreba di­
capai ··setel~h berat badannya 
mencap~i ·40 - 60% ~ari berat 
domba dewasa. Contoh .dari bang­
sa domba ya~g · cepat pertl.tmbuh-
annya ce.pat, adalah ~omba .. ~amp-. 

shir~. dan yang lambat adalah 
. . 

domba Suffolk. Sedang ·domba ha-· 
sil persilangan kedua b~ngsa di 

\ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BUKU AJAR Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi Hardijanto 
Soehartojo Hardjopranjoto 



atas umumnya nencapai masa pu­
bertas lebih bepat dibanding 
rata rata pubertas kedua·bangsa 
domba indu.knya. 

. Pubertas dP~Pat dfhambat bila 
pada domba tersebut diberikari 
pakan yang rendah kualitas mau­
pun kuantitasnya·d~n iklim yang 
kurang sestlai. Domba jantan di 
luar negri·.biasanya dipakai per 
tama kali untuk mengawini beti­
nanya pada umur antara 18 - 20· 
bulan, ka~eha pada. umur . terse­
but mempunyai fertilitas dan 
kemampuan yang hampir sama de­
ngan domba dew~sa.· Rata rata 
pada umur· di ~tas db'b~ jantan 
menghasilkan angka ltebrlntingan 

· antara 70 - 95% pada suatu pe-
. . . 

riode kawin (35 hari). 
Betina. Umumnya masa 

tas domba betina dicapai 
puber­

lebih 
cepat 
domba 
tas, 
mulai 

dibanding ma~a pubertas 
jantan. Pada saat puber­
domba domba betina ·akan 

memperlihatkan kegiatan 
kelamin yang sering disebut be­
rahi atau·estrus. Umumnya dom­
ba betina pada umur antara 9 -
10 bulan sudah mulai digunakan 
·s~bagai "bibit. Menurut Hafez, 
(1980) pubertas domba betina 
terjadi pada umur .6 - 7 bulan 
atau beratnya sekitar 50 - 60% · 
dar.i berat induknya. Namun di-. 
sarankan sebaiknya domba-domba 
betina dikawinkan setelah umur­
nya .antar.a satu.sampai dua .t~~ 

hun,· 'karena perkembangan tubuh­
nya yang tela.h siap untuk bu·n...; 

2 

ting dan merawat anaknya · sete­
lah dil~hirkan nanti. 

Musim. t•eproduks~ 

Jantan. Domb~ domba jantan 
tidak memperlihatkan suatu mu·­
sim reproduksi yang je1as se­
perti umuinny.a ditemt1ka.n pada 
domba ·betina, tetapi pengaruh 
variasi musim pad a produksi .. dan 
'sifat semerinya ·cukup nya.t~ ~ : Kua . 
litas semen (Konsentrasi~ daya 
gerak, persentase~ hidup atau 
normal dan aktivitas metabolis­
ms sel spermatozoa) umumnya le­
bih tingg~ pada musim gugur •, 

Pengaruh musim bukan' s~ja d:~ 
pengaruhi oleh suhu panas, te­
tapi juga oleh lamanya siang 
hari. Kualitas semen ak~n menu­
run sesuai denga.n. ~ .men ingk:l.tnya. 
lama siang hari ·yang terj ad i. 
Sterilitas sering terjadi pada 
bangsa-bangsa yang. domba berbu­
lu hitam asal Inggris di atas 
gar is . lin tang 350 •. Panas yang 
kon,tinu. akan ·lebih buruk penga­
r~hnya dari pads. per·gantian su­
hu tinggi dan rendah. 

Penemp'atan kegiatan repro­

duksi ·do.mba~·domba jantan .. pad·a 
ruang an dingin· dan pencukuran 

bulu sebelu~ musim·pariJ~ dapat 
. . 

mencegah · ~terili"t.as domb~ · ·yang 
sering tf9rja.d:i:· di· musim. panas. ' 

Betina. Kesiatan reproduksi 
pada kebanyakan b~ngsa domba di 
daer~h yang. b'et·ikiim sedang ter 
batas pada musim ~ugc~ dan di.­
ngin .. Gejala gej•la berahi dom-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BUKU AJAR Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi Hardijanto 
Soehartojo Hardjopranjoto 



ba yang timbul di musim terse­

bt.\t dinamal•:.e:'n' Br~"?.eding .se·a.~-::-on 

a tau musim reproduksi,. .di mana 

me~e~a telah siap ~awin .atau di 
kawinkan. Selama uiusim.semi dan 
pana~ domba domba betin• dewasa 

dala~ k~ad~an·an~strus, yaitu 
suatu .keadaan· seper.ti sebelu'm 
.pubert~s. Hal di at as berkai tar. 

. den.gan ·jam in an bagi:' .anaknya . a­
gar dapat lahir.pada musi~ ·semi 
~tau. . pan as yang r'elat if cukup 
tersedia · ·pakari dan.'. ·mengurangi 
resiko mati akibat kedinginan. 

Berahi domba betina normal 
' ' 

di Indonesia yang beriklim tro-
pis umum_nya berlangsung .. seoara 
teratur set~ap antara 18 - 24 

hari sekali. Tidak nampak ada­

nya pengaruh musim atau iklim 

terhadap . kegiatan reproduksi 

domba-domba lokal tersebut. 

Selain suhunya yang relatif 

konstan •· di Indonesia .tidak ter 

jadi perbedaan lamanya siang 

ha~i baik di musim panas atau-
. . 

pun huj_a·n, sehingga tidak mem-

batasi kegi~tan reproduksi dom-· 

b·a. Dengan demikian berdasarkan 

"lama bunting domba sekitar 150 

. hari, maka domba betina di In­

donesia dapat beranak dua kali 

dalam setahun. 

Sifat sifat semen domba 
Semen domba jantan biasanya 

berwarna putih t:ream, .volume 

9an konsentra~inya sangat ber­

variasi tergantung cara pengam-

_bilannya. Bila semen diambil de 

.. 
. -· ' 

.... 
··-· I 

ngan memakai v~qina buatan .rnaka 

vo iumeny.a b.erkisar' ~nts.r·a. n. 5 -. 

2. ~. ml deng·an ··ito'ns~ntras~ 1. 5 :..: 
3 juta/min~, dan• umi1mny~ ,90% da.:... ' 
ri _·jumlah -terseb.ut 'adalah .hidup. · 

D~sampiri~. ttu ~esarrtj~ ab~ 
normali~as · sel :_spermato'zoa dom­

. ·ba berkisar ·~ntara 5 .. - .. 15% · dan 

bila dijumpai··besarnya abnorma­
lit'as. >. ·Ci~ri 25% .. menunju,kkan 

. . . ,. . . 

bahw.a semen tersebut .. rendah fer 
·t i 1 i tasnya. 

Dengan m~~akai ~agin~·. dari 
hewan betina yang tidak 'b_erahi 

vo'lume yang d icapai ±. t ml de-
ngan kons.ent.ras.i · ... kira-:kira ·.·2. 5 . 
- 3 juta/mm3. ·oenga~ jalan :r.~ng · 
sangan listrik_ vo~u~enya -dapat 

mencapai 2 ~ 3 ml .dengan kon­

sentr.as~ 1. 5 jut~/mm_3•.'. In_i ber.­

a.rti bahwa: volume. semen akan se 

makin besar. de~~an.me~a~ai rang 

sangan li~tri~ sed~ng konsen­

trasi tertinggi dic: .. apai :· .de~gan 
memakai va~ina bu~tan. Jumlah 

. . 
seluruh s~l spe~m~~ozoa dalam 

setiap ejakula~i ·menu~ut Milo- · 

wanov den·gan vagina buatan · : 2 

- 4 ribu juta sel spermatozoa 

sedang m~~akai rangsanga~ lis~ 

tri_k jumlah sel spermatozoa per 

ejakulasi : 3.5 - 4 ribu juta. 
' . 

Untuk ·setiap kali IB pada domba 

diperlukan 50·_ 60 j~t~-~pefma-
tozoa yang hi~up. De~ajat ~ea~ 

saman semen domba yang subur 

.annta tinggi antara 5.9 -7.o,· 

sedang ·domba J•~tan yang kurang 

subu~ derajat keasamannva dapat 

menc:apai _7- 8 (bersifa~ basa). 
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Lama h.idup · ·?·e 1· ·sp~rmatozoa ... 0.9.f!l-:: 

ba i~nta~ bila piS?impan -q~lam 

bahan pengenc~r pad~ suhu 4PC 

ada~a~ ± i2 hari, jika kwalitas 
semen sangat baik dapat disim­
pan sampai ·21 h~ri. ~entuk-~en~ 

tuk sel spermatozoa domba yang 
abnormal . terutama pada .sem~ 
yang ~endah kesuburannya antar~ 
la{n: tidak be?rekor, ··ekor ·mef)g~ 
g~lung) lehernya patah~· k~pa~a 

atau ek.or ganda.. Tid,:i.k· · berekor· · 
~an· e~or menggulung ~dalah ben~ 
t"uk a~r:"or.m~l~'t;~s· ya~Q . banyak 
dii~mpai pada seme~ yang diam­
~iJ ~a~i_e~~ku~asi pettama d~n 

kedua. setelah.dqmba istitahat 
lama~ Oleh karena itu dianJur­
kan untuk tidak memakai semen 
dari ejakulasi-ejakulasi awal 
setelah masa istirahat,· karena 
mempunyai kesuburan yang_rendah, 
sehingga semen yang demikian 
akan menghasilkan angka kebun­
ting~n yang ~endah. 

Cara pengumpulan semen domba 
Tiga cara telah dipakai un­

tuk meng~mbil semen domba yaitu 
dengan memakai vagina domba be­
tina; vagina buatan dan: dengan 
rangsangan list~ik d~ngan hasil 
ya~g sangat memuaskan. 

~. Memakai vagina hew~n betin~ 
Cara ini adalah .cara y~ng pa 

ling sederhana 
prak tis,. tidak 
perala~an, hanya 

dan mudah, 
·membutuhkan 

dibutuhkan 
-beberapa.domba betina untuk 

4 

pemanc: ing •. Domba yang · d i·gu­
~~~~n ~i~iiRM?a~~omba~betina· 
yatuj· l:idak·· berah1; s~Q~P pa-

• o • I o • lo 

da domba yang berahi d.~ da~ 

lam alat kelamin~Y.~ ~ka~ me~ 
n~an~~~q ~~nya~· len~ir· yang 
dApa~ · ~~n~~~~ri ~emen yang 

·qi~ercteh' dan "j~ga ··· akan· me.-
. .. . . .. ~ ""' 

nu~un~ao k~alitas semen. _Pa~ 
da ·d6~ba yang tidak ber~hi 

~e~da~M· alat ~elaminnya ke­
rin~ dt~·d~~g~n-demikian kua 
~ i t·a~a.· · s·~men· ya~g··_:· · dip·~-~~·~:~h· 
lebi~,~~ik. Dom~a-befina h~-

. ~u~·· ditka~ ~n~~ra. ~~~--~pan~ 
cang da~ segala cairan di 

dalam ai~~ kelamin··harus di~ 
bersihka~ · sebelu~· ·~ipak~i. 
Semen dia~bil segera set~l~h 
pengawinan selesa·i den"gan rn·e . . . 
makai pipet. khusus, ·.;lta\,.\ d·e..:.. 

. ,., . 
ngan kapas'steri~.·untuk. di-. 
hi sap .yang kemudi .. ~"h·. ·. diJ:>eras 

• - I ' • 

un-tuk. d i tampung -~~·ftief.n·ya. 
Do~ba j·antan· y:~~~ !.menolak · 

un tuk mengaw:tn·i . b·~~·n~ . yang 
tidak berahi ·d-~pa·t.. · · .i:Lil atih 

·· dengan menccibany·a .. ·b~berapa 
kali. Biasanya deh~an·1atih­
.an. beberapa ·. ha.ri i .. _s-~j a ~uku.p 
membuat domb'a jra'riili'h ·m~u. me--

.• ' ·., .1' 

ngawini •. rntervaf·;':f!)~ng"i~w.i'nan 
pertama dan kedua t'ak .·· ~~bol--e·h 
kurang d.ari 15 men"!t;·:~tlan· :da 

lam.1 hari dapat dilakukan 3 

- 8 kali pengawinan~. 

b~ Memakai ~agina buatan 
·vagina buatan yang dipakai 

UDtuk mengumpulkan· semen pa­
r 
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da domba sama der'lgan pada 

sapi hanya ~kurannya yang le 

bih ·kecil. Alatnya terdiri 

dari selongsong karet yang · 

tebal dengan 1 pentil untuk 

mengisi air pana• dan . udara 

supaya dicapai tekanan yang 

se~ang. Selong~cng karet ti­

pi~ dibagian dalam darl se­
longsongan karet yang tebal. 

Di. antara Selongsong karet 
tebal (luar) dan yang tipis 

(dalam) dipompakan masuk air 

panas (45 - 5QOC) dan udara 

melalui lobang pentilnya bi­

la vagina ·buatan akan digu-

nakah. Corong karet dipasang 

di salah .satu ujung · vagina 

buatan itu dan diuj~ng yang 

lain diberi pelicin (vaselin 

atau tragacanth kira-kira 

1/3 , panjang vagina buatan 

pada waktu hendak dipak~i. 

R/ Tragacanth 

G-1 yc·erin 

6 gram. 

10 ml 

Aquadest ad. 100 ml 

Disimpan .. da lam tempat yang. 

dingin. Suhu vagina buatan 

sangat berperan sebab bila 

terlalu panas atau dingin 

domba jantan akan menolak. 

Suhu.vagina buatan berkisar 

antara 41- 44°C. 

Sebagai hewan pemancing 

dapat dipakai domba betina 

yang berahi, dan yang ti_dak 

tiera~i ~taupun domba betina 

tiruan. Bila domba betina 

5 

yang d i p~_~ai ~n tuk · .~eman_cing, 

~~ka Vagina buatan ~ipasang 
. 1 

d~ sebelah ~~nan dpmba beti-

na yang dipega~9 tangan· ka-

·n~n Qperator samb~l jongk~k 

disebelah kanan domba betina. 

Bila domba jantan sudah me­

naiki domba betina ~aka pre­

putium pejantan ditarik ke 

samping dengan tangan ~iri 

dan p·enisnya dimasukkan ke 

dalam vagina buatan. Pada 

saat domba.jantan mengadakan 

~esa~an ke muka,· pada sa•t . . 
itulah_semen domba dipancar-

kan. Hasil semen, dengan_cara 

_ini :volumenya antara 1-2.ml. 

Bila dipakai domba .tiruan 

sebagai ~emancing, ·maka di­

perlukan.beberapa waktu un­

tuk latihan. Domb~. 5antan 

akan lebih ~epat memberikan 

reaksi bila pada bagian be­

lakang domba betina tiruan 

itu diberikan sekresi yang 

be~asal da~i alat kelamin 
d·omba be tina. 

c. Memak.ai rangsangan ~istrik 

Dipakai ~nt~k pertama ka-

li oleh Gunn terdiri dari ~ 

elettroda dari tembag~: yang 

tebal, sebuah.pengukur vol­

tage_dan alat pnampun~. Dom­

ba j·ant_an yang akan ,· dia~bi 1 

~eme~hya ·harus diikat p~da 

sebuah meja dalam keadaan 

berbaring di atas meja. ·Se-. . . 
men yang terbaik diperoleh· 

j ika · pe,nisnya di.tegan_gkan 
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dulu dengan meluruskan tekuk 

sigmoid, sebelum ~jakulasi 

t~~jadi dengan demikian ma~a 
semen·· yan·c;( ··diperoleh akan 

bersih, bebas dari kotoran 

yang berasal dari preputium. t 
Bila ejakul•si ·terjadi s~be-. 

lum penis menegang maka se­

men yang keluar akan te~~e­

mar oleh kctoran yang b~ra­

sal dari preputium. Hal 'ini 

dapat di~indari dengan ·men­

cuci praeputium sebelum di­

rangsang. Ca~~ny~ ~' ~ebuah 

elec:t·r-6da ·ret:tuln• ujL\t\tJhya 

~im~sUkkan b~berapa em ke 
dal~~ anus, electroda lumbal 
ditekankan pada kulit d~kat 

ruas tulang pinggang ke 4 

yang dibasahi air. Pancaran 

semen akan diperoleh seteiah 
memberikan 7 kali rangsangan 

sebesar 30 volt selama 5 de­

tik y~ng diselingi istirahat 

-beberapa detik da·n diu lang 

hingqa 10 kali dipasang dan 

dilepaskan dihentikan bertu­

rutan. ·Dengan c:ara ini di-· 

peroleh 2 - 3 ml semen. 

Kebaikan rangsangan listrik 

tidak memerlukan syahwat 

yang tinggi. 
- pancaran semen mempunyai 

volume yang terbanyak. 
- dapat dipakai pada bina­

~ang-bin~tang liar. 

- waktunya relatif cepat. 

Hewari yang sakit atau ca­

cat kakinya dapat diambil. 

6 

Kejelekan rangsangan listrik 

- Bila domba jantan lemah 

syahwat dapat ada kemung­

~inan k~ranQ baik ku~litas 
pej an~an. _ 

- kalau penisnya tidak·erek­

si pada ~aat eja~ulasi, se 
' . . ~. . . 

men bisa tercemar oleh ko-
toran dari praeputium. 

- dapat ·menimbulkan lemah 
syahwa.t p.ada domba-domba 

yang sering diambi'l semen~ 
. ' 

nya:d&n~an ~angs~ngan lis-. 
trik. ·.· 

Sumber listrik dapat di 

pakai 110 volt yang dengan 

m~makai transformator yang 
tegangannya diubah sesuai 

dengan yang dikehendaki, 

misalnya sampai S volt, 8 

.volt atau 15 vpl~ sampai 

voltage maksi~um yanb ~a~ 

pat diterima domba jantan 
itu (30 voltj,. dan disusul 

den~an ejakulasi semen. 

Pengenceran semen domba 

Satu kali ejakulasi pada. dcm 

ba mempunyai volume·yang sahgat 

rendah yaitu 0.5 - 2 ml semen 

dan konsentr~sinya antara 1500-
·- 3000 juta/ml semen. Oleh ka­

rena it~ untuk pemakaian dalam 
IS semen harus diadakan pengen­
ceran sehingga menjadi lebih 

mudah untuk dibagi-bagikan da­

lam tiap dosi~ semen. 
Tujuan.pengenceran semen pa­

da domba saat ini masih terba­

tas pada peningkatan volume se-

• 
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men dan p~nyimpan~nnya\pada.su-
. . 

hu ding in. di atas suhu' beku. 
Sudah banyak banan pengencer. 
yang. telah dic:oba pada semen 
domba seperti kuning telur si­
·trat, kun.ing ·telur .91 yc:ine dan 
beberapa bahan lain dengan pe­
na.mb~han g 1 ycerbl • 

Milowanov telah membuat 3 rna 
. cam bahan pen.g.encer hanya u'ntuk 
meniog~atkan vo~ume, bukan· un­
tuk menyimpan·pada suh~ dingin. 

1 •. ~engencer glucosa fosfat. 
R/ Nat fdstat (Na2HP04H20) ~.-oa 

Kal :fosfat (KH2~04). o,oe 
Glukosa 
Aquadest ad 

3.20 
100.00 

2. Pen~encer glucosa sulfate 

R/ Nat sulfate 0.42 · 
Glukosa 
Aquadst ad 

.4.~0 

100.00 

3. Pengencer glucosa tasttarat 
R/ ·Kal. ·Nat. Tastarat ·0.84 

·< c4H4o6Na .·K. 4H2o) 

Pep ton 
Glul,osa 
Aquadest·. ad 

0.50 

4.80 

·100.00 

Dari ketiga bahan pengencer 
di atas untuK do~ba, Milowanov 
m~ngambil kesimpulan dari per-~ 

c;:obaa.nnya bahwa bahan pe.ngenc:er 
gluc:osa fosfat-lah yang terbaik~ 
B~rarti semen akan tetap ~emi­

liki angka kesubura~ yang t~n~­
gi.bila dienc:erka~ dengan bahan 
pengenc:er ·glukosa:.posfat dari 

.......... 
.... ···•·· ... 

pada diencer.kan dengan bahan 
pengenc:er· yang. lain. 

Grann dan Winter.dari Ameri­
ka Serikat membuat bahan pang­
enter fosfat y~rig terdiri :dari: 

R/ Na fosfate 
( Na2HP04 i2H20). 
Kal. fosfat· _( KH2P04) 
A q u a.d e s t ad 

2.0 

0~2 

100.0 

Bahan ini .disterilkan de­

ngan memanaskan samp~i suhu .m~n 
' . . , . .. 

didih 'dan.· di~dinginkan sampa.i 
suhu kamaf. Kemudian ~~ca~~ur-

. kan · kuning telu·r den·gan p~rban~· 
. ding~n. yang .. sa~a .. PH. da~i bahan 

pengencer ini . haru~O: .. + · 6. 75 .• · Ci~ 
; . t.rate . ~tau. bicarbc.n.at dapat 
meng~a~~ik~n ~o~f~t · pada·baha~ 
pengeryc:er .kun ing· .te'l ur·. fosfat 

,o I o • 

di atasf~.· Demik.ian.· pu.la · Sul.fa.-· 
:.. .. • .l 

thias~l dapat juga ·dipaka~: se-
bag~i pengganti antibio~i~a un­
tuk ~e~gontrtil p~~kem~a~gan mi-

. kroorga·nisme· da.lain semen. Peng-
.. . ' 

gantian f~sfat. a~au sitrat de-
ngan glycine ju.ga ter:nyata · mem- . 

punyai pengaruh . me:ni,ngkatkan 
daya· ~id~~ ~el s~e~matoiba da­
lam baha~ pengencer. 

Josioka dk~. ( 195·1·) mencoba 

2 m~cam.bahan penge~~er untuk 
semen domba. dan ·kambing. Susun-

an .bahan pengencer pertama : 

R/ Boric acid.~x·. 
<H3ea3> 

·• I .' 

2 ·bag. 

Nat. ·bikarbbnat.l%- 1 bag. 
(NaHCO~) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BUKU AJAR Buku Ajar Fisiologi Dan Teknologi Reproduksi Hardijanto 
Soehartojo Hardjopranjoto 



........ · .. 

dipakai untuk mengencerkan se­
men domba atau kambing dengan 
perbandinga~ .1. : .3 .... Sedang su­
sunan bahan pef?.gencer k~dua. : 

R/ Na. Sulfamerazine 
Homosulfamin 
Nat. Citrate 

'0. 3% 
0.2% 
5.0% 

Bahan pengencer ini ditambahkan 
pada s.emen dengan perbandinsan 
1 1. Kedua· bahan pensencer 
1n1 dapat menghasilkan angka 
kebunt'ingan 56 - 65%. 

Air susu yang telah dimasak 
telah dicoba oleh banyak pene­
liti sebagai bahan pengencer 
dari semen domba .. Dengan tidak. 
menambahkan antibiotika pada ba 
han pengencer air susu dapat . 
memberikan angka kebuntingan 
sebesar 51%, sedang bila ditam­
bahkan antibiotika meningkat 
menjadi 65% setelah semen di­
simpan 12 jam pada suhu 5 C. 

Ada korelasi yang positip· an 
tara jumlah sel spermatozoa 
yang didepositkan dengan ting­
ginya anglta kebuntingan, tetapi 
dijumpai adanya korelasi yang 
negatip anta~a tingginya pe­
ngenceran dengan daya hidup dan 
motilitas sel spermatozoa yang 
diencerkan. Ini be·rarti bahwa 
pengenceran yang tinggi pada 
semen domba dapat menurunkan 
kesuburannya. Satu kali ejaku-

. lasi semen .Pada domba yang mem­
·punyai volume 1 ml dan konsen­
trasi 3000 ~uta sel spermatozoa 

8 
I 

. .. :• ~ . "" .... 

bila diencerkan 1 : 9 dengan ba 
han pengenoer ~··dan diinsemina-. . . .. ' . . 
sikan sebesar 0.2 .ml untuk se-
ti~P d~~b~ ~~ti~Q., ~·~~~~i·k..ipk.an 
±.50 ekor Q9~~a betina, q~pat·di 
IB yarig deposit semennya pada 
kanalis servikalis dan masing­
masing dosis 60 juta sel . s.per-

. . 
matozoa setiap·kali IB. 

Dosis inseainasi'pada domba 
Baik t·erhadap . ae.men sagar 

maupun. semen yang sudah. dien- · 
cerkan~ perlu diketahui berapa 
vqlume semen atau berapa ba­
nyak sel spermatozoa yang opti­
mum yang m.asih memberikan· an'gka 
kebuntingan yang tinggi. 

Pada permulaan p~makaian IB 
di Rusia, dosis .yang di-pakai pa 
da domba untuk satu kali'IB ada 

. . 
lah 0.05 ml untuk semen segar 
yang mengandung 130 juta sel 
spermatozoa akan ·memberikan ang 
ka kebuntingan yang cu\kup baik. 
Laporan berikutnya juga ·.dari 
Rusia, menyatakan.banwa ·dengan 
do's is 0. 03 m.l semen segar yang 
mengandung 7~ juta.sel sperma­
tozoa te~nyata· · memberikan angka 
kebuntingan yang sama · baiknya 
dengan dosis 0 .··as ml semen~ Un­
tuk IB, ·~aka besarnya dosis se~ 
men domba ·yang telah. d~enoerkan 
1 : 1 atau 1 : 2 dengan bahan 
·pengenc~r adalah· 0;05 ~ 0~1 ml, 
tergantung kwalitas semennya. 
Dari laporan parapeneliti mem­
buktikan bahwa pengenceran se­
men domba lebih dari 1 ·: 2, d~--
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pat menurunkan kwalitas semen 

tersebut. 

. Dari suatu· penelitian yang 

terakhir ~il~po~kan bahwa volu­

me semen untuk s~tiap kali IS; 

pada domba sangat tergantung 

pada tempai p~~umpahan semen 

dalam alat kelamin domb~ betina. 

Bila samen ditum~ahkan pada ka­

nalis s~rvikalis dibutuhkan mi­

nimum 50 jUta sel_ spe~matozoa 

yang motil untuk setiap insemi­

na~i. ~ila semen ditumpaHkan pa 
da bagian.anterior vagina se­

perti dilakukan pada awal pema­

kaian IS di Rusia, diperlukan 

sekitar 500 juta sal spermato­

zoa yang mbtil untuk setiap ka­

li 18. 

Saat IB yang baik pada domba 

Saat yang paling tepa~ untuk 

mengadakan inseminasi pada dom­

ba betina adalah pada perte­

ngahan kedua dari masa berahi. 

Ini disebabkan karena saat ovu-

lasi pada domba terjadi antara 

11 jam menjelang sampai 7 jam 

setelah berakhirnya mas~ be~ahi. 

Inseminasi yang dilakukan 14 

28 jam setelan terlihatnya be­

rahi pertama adalah waktu yang 

t~rbaik unt~k-menghasilkan ang­

ka kebuntingan yang·tinggi. Da­

~i ~apora~. y~ng lain, in~emina­

si dilakukan pada domba yang 

hidup 'bebas dilapangan, yang· 

dilakukan 4 - 20 iam setelah 

mulai~ya estrus) da~at mening­

katkan kesuburan semen sampai 

q· 

. . \ 
79%. Agar dicapai angka kebun-

tingan yang tinggi sebaiknya 

domba dikawinkan.atau di IB mi­

himal dua kali selama·masa·· be-.. 
rahi •. 

Menand~i berahi domba betina · · 

Tanda-tanda berahi pada dom­

ba agak sukar diketahui karena 

. g·ejala-gejala. ·berahi ·ya:~g k li­

nis, tidak beg.itu .J.elas tet-li­

hat. Pad a ·sap . .i, kuda d'an ·. babi 

·h~l iMi mudah.diketahui · dengan 

kebengkakan· vulv~ dan adanya 

lendir yang kel~ar .dari alat 

·kelamin. 

·Pada domba, vulva yang beng­

~ak dan le~dir yang keluar pada 

waktu berahi ~idak jelas, se­

hingga . mengakibatkan sukarriya 

memilih domba betina: mana yang 

s~d~ng berahi. Tanda ber~hi pa­

da· domba.yang sering terlihat 

adalah bahw~ domba sering me­

ngeluaJP-kan suara, selalu 'ingin 

dekat dengan domba jantan, se~ 

ring JuQa.nampak m~naiki te~an­

nya, bersedia m~n~rima dari diam 

~aja bila dinaiki atau dikawini 

domba jantan. · Oleh ·karena i~u 

untuk memilih domba betina yang 

berahi dalam suatu ·kawanan ter­

ndk, perl~ ~ipakai domba jantan 

pengusik (teaser ram). Domba 

dom.ba be tint:' .. yang hera hi. biasa­

nya dapat diketahui oleh 'domba 

.jan tan pengusik. Sebagai domba 

pengusik dapat digunakan domba­

do~ba ja~tan yang dipasang kain 
/ 

penutup dada dan perutnya, se-
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hingga penis domba itu. terlin­

dung dan tidak dapat mengawini 

domba betina yang berahi. Sela­

in itU dapat pula· dipakai domba 

jantan yang sudah divasektomi 

yakni domba jantan yang menga­

lami pemotongari vas deffe~ennya 

p~d~ ba~ian bawah ~ehingga dom-· 

ba-domba ini tidak daQat menge­

luarkan semen dari penisnya. 

Semen akan tertahan di dalam 

~pididimis bila kedua L\jung po-. 

·t_ongan p~sangan vas defferns 

tersebut diikat. Domba yang de­

mikian'umumnya masih mempunyai 

1 ibido yan·g bes·ar. Dapc:st pula 

penanda~n berahi pada d~mba 
I 

menggunakan domba.Rengusik yang 

dipasang kain yang mengandung 
I' 

zat warna atau dipasang alat 

pemberi tanda (crayon)· di. bag·i._ 

an dadanya (lihat gambar ). 

Gam bar Cara menyandang crayon 

Gam bar 

• 

. . 10. 

Membuat dan me~empel 

zat warna·trayon ·~ada 

kotak penampung 

Zat warna akan keluar/mewarnai 

punggung dari setiap ·. betina 

-yang dinaik~ pejantan tersebut 

karena adanya gesekan a~au te­

kanan. Sepe~ti t~lah dikatak~h 
di a~as ·hanya betina yang bera­

hi sajalah yang bersedia dina-

.iki. pejantan. Dengan demik~an 

jelas bahwa.do~ba yang tercat 

punggungnya dalam hal ini jelas 

menunjukkan berahi. ·.Oomba beti­

na yang diketahui sedang berahi 

harus segera dikeluarkan · dari • kelompoknya agar. dap'at \dilaku-

kan IB padanya. 
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Cara inseminasi 

Satu-satunya cara inseminasi 

pada domba ialah dengan cara 

vaginal yakni dengan pertolong­

an spekulum yang kecil yang 

khusu untuk domba. Semennya di~. 
semp~otkan pada bagian servix. 

Diperlukan lampu ~enter un~~k 

memberikan penerangan pada ba­

gian dalam saluran al~t kel~min. 
Alat penyemprot~ya, di Rusia 

dipakai alat yang dapat memuat 

semen untuk 20 kali inseminasi. 

Hal ini berguna untuk. menghemat 

wa~tu. Di Uruguy oleh Fabre .~e­

lah dibuat alat sempr~t yang da 

pat dipakai untuk 70 ka~i inse­

m~nasi ·dengan tidak usah · diisi 

. l'agi. Set~ap 2 ekor betina .aiat 

ini dipaka~, dj.bersi-hkan ·d~ngan 

alkohol 70X demikian p~la de­

ngan spekulum nya harus dicuci 

dengan alkohol 65% setiap sete­

lah pemakaian. 

K.and ang pemac: ek harus · d i bua t 

sedemikian ~upa agar pada waktu 

mengadakan ~ns~minasi, alat ~e-

11 

lamin domba tingg~n~a sama de- · 

ngan posisi tangan kita. · Untuk 

memenuhi hal ini kandan~ pema­

cek harus tersedia meja yang 

c~kup tinggi dan domba d~taruh 

di atas meJa·dalam ke~daan ber­

diri atau.dibuat lobanb di kan­

dang i tu dan inseniinator· ber~i­

r i pad·a 1 a bang i tu, .sehingga 

mempunyai tinggi yang sama de­

ngan tempat alat kelamin domba 

itu. Kalalu spekulum telah kita 

pasang pada alat kef~min dan . 

serviks telah ditemukan., maka 

pada katheter yang berisi seme~. 
dimasukkan m•lalui s~ek~lum ta-

•• 0 

di dan ujung k-theter harus ·be-

~udian segsr~ isinya disem~ro~-
. ' 

kan masuk ke dalam s•r~iks. 

· Oomba· ·betina yang da1am 30 -

40 hari tidak ber·ahi lagi "di­

anggap bunting. Domba-domba be­

tina .yang menunJ~kkan ~anda be­

rahi 1·agi setelah di~ns~mi~asi, 

perJu diulang .. iMseminasinya 

.. ulangan supaya angk~ keJ::luriting­

annya berta~bah. 

INSEMIN~SI BUATAN PADA KAHBING 

Pub~rtas 

Umur pu~ertas kambing sangat 

bervariasi tergantung pada ~ing 

kat n·utri·si,, "kesehatan dan bang 

sa kambing. Menurut Smith ta~un 

1980, masa pubertas kambing be-

tina ditandai d~ngah ~timbul~~a 
gejala berahi yan~ p~~tama ~ada 

umur 6 - 8 ~ulan. T~tapi pada~ 

kambing pigmy hal tersebut ter-. 

j ad i ·1 ebih. awal· +3 bulan. Sos=ro · - ... . 

amidjojo (1981) menyatakan bah-

, . 
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wa pub~rtas ~am~ing dicapai se­
t.elah um:ur ·a bulan, tap~ masih 
kura~g baik untu~ dikawinkan. 

Pianjurk~n agar mengawinkan 
kambinS jantan atau betina se­
telah berumur 15 sampai 18 .bu­
lan, sebab perkawinan kambing 
pad·a umur 1r.uda sering kali ~ke­
buntingannya sangat lemah, per­
sentase kembar yang kecil dan 
bahkan dapat meninibulkan sang-. 
guah reproduksi yang lebih me-. 
rugikan. Kambing kaoang di In­
do~~s~a dapat mencapai pubertas 
pada umur antara ·4·- 6. bulan 

untuk y~ns· beti~a da~·a - 10 bu 
lah untuk yang jantah·. Menurut 
Djoharyani (1982) ka~bing beti~ 
na.dikawinkan pertama kali pada 

umur antara 6 - 12 bulan·. 

Reproduksi kambing jantan 
Susunan anat~mi d~n. fisiolo­

gi alat reproduksi kambing jan­
tan hampir mirip ·dengan domba 
jantan. Kambing jantan tetap 
mampu mengawini sampai. umur le­
bih dari 10 tahun. Secara efi­
sien dan umumnya seeker pejan­
tan di dalam paternakan akan 
dipertahankan hingga umar 3 - 5· 

tahun. S.ecara alamia.h seeko1· . . . 
pejantan mampu melayani 30 - 40 

ekor betina. Sedang seeker jan­
ta.n pengusik yang baik dapat 
menandai'berahi 80- 100 betina. 

Reproduksi kambing betina 
Ovarium kambing dewasa ber­

b~ntuk bulat, oval atau me~an-

12 
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jahg dengan ukur~n. yang be·rbeda 
-beda, t~rp~nj~ng· sa~pai· · 2··. 2 em 
padil kambipg Erop~· .. aer~t .. ova~ 
x-ium berkisar ~nta1"a 1. 8 - · 3. 5 
gram te~gantung jumiah korpus 
luteum. Pada fase foliku~er ova 
rium tam~ak .~ioin mengkilat, 
dan folikel yang besar sering 
terlihat terang tembus.-a.tau ·ke­
biruan, diameternya, 1.2 r:im. Ji­
ka didapatkan banyak folikel 
yang besar, seolah ovarium ~am­
bing seperti bua.h' angsur·. se.dang 
ovariuin kanan bi-asanya lebih 
aktif dari .pada yang kiri. 

Tuba· Falopii kambinS l'elat if 
pan~ang dan berkelok kelok, sa­
dang tanduk rahimnya hampir lu­
rus bila tidak bunting dan ber·-
·benjol-benjol bila kambing bun­
ting. Selama bunting ka~unkula 

di dalam tanduk rahim kalbbintr· 
ber.kembang. lebih baik yang ba-

·,. 

nyaknya a.ntara 1~5 - 120 buah. 
· Bentuk kai .. unku+a ka.mbing cekung 

dan letaknya berderet ~embentuk 
empat baris pada setiap tanduk 
rahi~. Ba~a.n rahim kaffibin~ bia­
sany.a pendek dan ber.-temu denga:1 . . .. 

bag ian · ieher rahim ya·ng ber-. 
struktur ja1•ing · ikat ~ .Sedang 
pan.j ang. leher rahim kambing an­
tara 5 - 8 em dan ada · lipatan 
transversal di dala~~ya. 

Vagina kambing panj angnyFi ~~e 
kitar 7.3 em dan bagian vesti­
bulumnys. sekitar 3 .. 6 em .. Sedang . ' . 
'divertikulum suburetralis ter­
letak di.atas lantai vagina .dan . . 
kadang diciapat·kan .s.aluran Gart-
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iier ·pa~ra · salah ·s.atu sisi vagin·a 
bag~·ail ·~awah~ Sal~r·an .t~rsebut 
p~da kQ.m.bing dapat metrftJesar·. dan 

menebal·, · mengarldung mukus ber­
warna kekuningan dan pigmentasi 
hitam·, yang terlihat di .sekitar 
vestibulu~ vagina. 

Kambins termasuk hewan poli­
estrus yang memperlihatltan ge-' 
jala berahi sec~ra teratur de­
ngan jarak ~ak~u yang tettentu. 
Di daerah yang beriltlim s~dang 

keads.an berahi kambing . sangat 
· .dipertgaruhi oleh musim; sedang 
di ·daerah tropis.seperti di In-.. . 

donesia rupanya·tidak demikiart 
sehin~sa kegiatan reproduksinya 
dapat berlangsung ·sepanjang ta­
.hun .. Namun pengaruh musim ter­
hadap reproduksi kambing di dae 
rah ~ropis mungkin terjadi, aki 
bat kekurangan· pakan pada musim 

bukan kering yang panjang oan 
·lam.anya ·waktu siang hari. 

·Siklus · berahi kambing 
no?mal akan terulang setiap 

yang 
1.8 

sampai 21 hari dan lamanya ber-. . 

kisar antara 24 - 48 jam. Menu-
rut Devendra (1983) siklus be­
rahi kambing dibedakan menjadi 
siklus berahi yang normal (15 -
28 hari), sedang yang panjang 
bila waktunya lebih dari 28 ha­
ri dan.yang p~ndek bila ·kurang 
dari 15 hari. Dilaporkan Smith 
( 1980) siklus bt::J.'S :_.i kambing 

yang pendek ser1ng terjadi · ku­

rang ~ari 12 hari, bahkan hanya 
antara 5 - 7 hari dan sering di 
alami oleh kambing betina muda. 

13 

Dalam keadaari berahi umu~nya 
k.ambing selalll· mengenibik, .meng­
gosokkan bagi~!l tubuhnya pada 
din~ing .ka~dang, selalu ingin 
·dek~t d~ngan .k~mbing· j•ntan, 
membiarkan· tubuhnya dinai.ki dan 
·bersedia dikawirii. ~alam keada-

. an berahi yang· sempurna .,: serins 
ala~ kel~minnya.membenskak,~ ber 
warna merah~ agak·· basah dan se:­
dikit. 1ebih hangat. 

Penentuan ·berahi kamb.ing pa-

ling tepat menggunak'n uji ka-
• t 

dar hormon progesteron .. Pada·sa 
at bera~i korisent~a~i pros~ste~ 
ron darah kambiilS mencapai · ·ka7.' 
·dar yang t.ere~Jdah (0 .. 107 ng/ml) 
dan yang tertinggi sekltar · 3.4 

ng/ml pada hari· ke .il siklus 
berahi. Selain itu ovulasi pada 
kambing b~tina terjadi antara 
12 - 36 jam setel.ah ·nampak ge;­
j ala berahi. 

Tid'k timbulny~ berahi ~em­
bali pada kambing yang telah 
dikawinkan merupakan indikasi 
awal terjadinya kebuntingan. 

'Pengertian ters~but tidak 100 % ~ 

benar,. seb_ab dalam. keada,an. bun­
ting, kambing betina masih se­
ring memper lihatkan ge·j ala be~· 

rahi. A~~kal~nya kambin~ dsp~t 

jriga tiduk menampakkan gejala 
.berahi walaupun tidak bunt.ing 
(bunting semu). Penentuan kebun . . 
tingan dini pada kambing betina 

.. !?ering tepat menggunakan uj ~ 
kadar prog~steron d'alam serum 

I 

darahnya. Apabila ·kadar proge·s-
teron serum di bawah 1 ng/ml se 

'. 
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telah 21 hari dikawinkan~ dapat an dan ·jumlah fec~s d~lam. ·kan-
dipastika.n bahwa. kambing terse- ~unga.~ bang~3FJ. kambir:g · y:.;;.rus p·c i-- .. 

but tidak ~unting. Akan lebih .m.it.i~ _rels.ti:e· rendah: pe-rs(;nta-~ 
tepat lagi pemeriksa.an kebun- se beranak.ny~).pun rendF.t.h donga:r! 

tingan kambing. apabila dilaku-· .. tingka·t k,emat:l.a.n ·yang t.inggi 
·kan pemb~dahan (laparotomi) pa­

da umu~ bunting di atas 42 hari. 
Lama ~unting kambin~ . antara 

143 sampai .l~l.hari dengan r,­
taan 14·9 hari dan bi~san-y·a· .anak 

·jants.n dan anak kennbs.r yang ,di-·. 

kandung· a~an dilahirk·af1 lebi.h 

s.wa.l dari pada anak bet'ina . dan 

anak tunggal. Disamping itu la­
ma bunting ka.mbing di daS:!."flh 

tropik :lebih pendek d~ri pada 
di daerah sub~tropik. 

·. Hampj.r se lurwh b.angsa kam­
bing )esuburannya tinggi. M6 Do 
·He 11 dan Bove (1977) mengataka.n 

bahwa kambing t~~masuk ruminan­
sia yang prolifi~; mampu bero~ 

vn.lasi ·dari ju.ga beranak .lebip 

dari satu. Namun tingkat nutri­
si· yang diberikan sebelum daB 

• . jo • 

selama kebuntingan sangat · ber-. . \ . 

pengaru~~ Induk. kambing Jamna~ 

pa~i d~1n Barbari ·akan be.rana·k 

lebih sedikit· bila diberikan 
ransum bere~ergi tinggi Menurut 
Df~vend1:a ( 1980) umur· dan penga­

laman ber·at:"I:ctk da.pat .juga me:mpe-· 

ngaruhi frek•'!en.sj ke .l ~:,,ht.ran kem. 

b9.r .· J ndu k kamb :tn g yang p ern fl.h 

berana.k mampu me lahir l·\an anak 

lebih pa.ny.ak dar i pad·9. i.nduk 
yang ma~ih mud a at au sahgat tu a. 

Fr~kwensi kelahiran kembar pada 

karobing berkisar antara. lflO 

180 % • .Se la.i n t. ingltat ker~ubur-

(> ~~ri 20 %). ~elama beb~rapa 

· h ri r 1 s 6 t e 1 ,a h d i 1 a. h ~ :r. k..an ) . U nn.:t m­

ny?.. pen:::•.mpi 1F.4.n 1~eproduksi · 'kam~~ . . . 

bing perah lebih b:;i~Jt diband.1.ng 
.dengari kam~ing potong. Sedang. 
pt~rband ingan juml~h · ke l~h.ira.n . ,., 

tt~ng~al ,. k.embar dB-a• tiga .. ctan·.:, 

· empat dar·i .seti~p 1.-D.nduk. di~;ya-
1 •. 

takan sebagai 32 ·:·. 53 : 14 . ~ 1. 
An~k t.unggal paling .s·e.r.ing· tf)r­

j ad i pads.· indu k ka.mb ing y~.ng. 

tiaru pertama k~li beranak dari 
pad~ induk. kambin. ?ang pe~nah 

melahirk~n ·d~ngan· perbandingan 
. 'l . . 

70 : 30. 
Menurut ~umich· (19S7).· dan. 

Sosroamid.f,,,j o. ( 1981');. k_ambins: 
kacang di. ·Indonesia. ··mampu ·mt.~la~· 

' . . I 

hirkan anak s~uBpai · kerab~r cmpat 
set iap indu'lt :.tia~J;am.··. satu peri ode 

kebuntin~an ~ 'P'i-mti~lrk:art. agar' poe­

ternak · berhati ~hati dan · ·.inenga-
. ~· ' . 

tur c~ara menyusu anak k~mbing 
. f .. • . 

yang· lahir kemba·r 'lebih dt~1 .. j_ 

dua eko·r. Djoh~rya1·\i ·'< 1,982) me-~ 
• I • 

~ la.pork~n kelahiran ana.1t ·tunggai 
sangat .. j·arang., yan,g· p'allng. 5.0::-

r:i.ng · adala.h · kel.~hiran.~ kero.bar 
dua. dan tiga, sedang ketn.bar li·"' 

ma pads. kambing kac.ang di JC::1.T,..7P.. 

T imur adalah· yarig maksiinal~ 
Rata-~ata kambing di dt:~e·: 

ra.h tropik beran.ak ;-~ tiga ka.:.i. 
. , .. 

c\alam dua, ta.hun. Ja.r'i=tk .beranak 
kamb.Lng biasanya. berva:r.-i>)~··::. ·''!\ .. --
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nurut bangsa, umur indukJ pe- duksinya yang .mericakup kondisi 
ngelolaan dan nut~isi, · untuk fisik .· t~rnak, eyal6a~i ··libido 
kambing .. ramnapari di India se- (agresivif.as kawih) dan evalua-· 
kita~ 340 ·h~ri. Diduga bahwa · · si semen. 
selang beranak pada kambing di Ternak dengan kondi~i tubuh 
daerah rawan gizi dan kalori yang lemah .tidak akan mampu 
berkisar antara 10'- 12· bulan. menghasilkan semen yang berkua­
Menuru~ Sosroamidjojo (1981) de· litas.baik antara lai~ keadaan 
ngan tatalaksana ter~ak yang 

baik_ kambing di Indonesia mampu 
beranak dua kali dalam setahun. 
Rata-rata kambing masih dapat 

beran~k sampai umur 8 tahun. 

PRODUI.SI SEMEN 
Untuk memperoleh semen yang 

berkwalitas baik,.perlu diperha 
tikan hal-hal yang ·berh,ubungan , . . . 

·dangan keadaan. atau kondisi kam 
bing. Beberapa hal yan·g dape.t 
dilakukan sehingga kualitas dan 
kuantitas semen kambing yang 
dihasilkan baik antara lain 

Pemeliharaan kambing j~ntan 
Kambing jantan pemacek akan 

dipilih dari kelompok ka~bing 

jan tan ~nggul. Sebaikny~ · kam.;... 
bing pe~acek mendapatkan kuali­
tas dan kuantitas pakan yang 
memad.ai guna mendukung kondisi­
n~~· Pakan.asal dari biji-biji-
_an yang berprotein tinggi dapat 
m~nghasilkan sel spermatozoa 

·yang ~ampu hidup l~ma dan moti­
litasnya: tinggi. 

Seleksi ·pejantan 
· . ~.ej.antan harus melalui ·u.j 1. 

dalam segi kepentingan reprp-

kaki belakang ka~bing oukup pan 
I . 

jang, tidak terlalu lurus, ben-
tuk kuku kukunya.bag~s dan kon­
diei ·kakinya cukup kuat untuk . . 

mendukung berat bad·annya. Disam . 
ping ~tu pada skrotum kambin~ 

sebaiknya tidak terdapat luka, 
i'ecet.·atau penyakit kulit la.in­
rtya. Kedua ~estisn~a b~rbentuk 

oval, telah ada·sejak·lahir, se 
cara f'is'iologik berukuran · besa-c . . . 
atau· sebandirig dengan berat tu-· 
bllhnya, d-an cukup ,ke_nyal. · 

Melatih p~jantan 
J • 

Pej an tan mulai dilatih untuk 

memacek· pada umu~ -~~kita~ satu 
tahun. Sementara kambing_betina 
yank berpenampilan tenang dapat 
baik · ya.~g · sedang bera~hi ataupun · 
tidak dapat digunakan sebagai 
pamancing.. Dapa~ j.~ga ks.mbing 

. p~i~.ntan. dilayani memaJ<..~i sema­
cam patt~~·)g r,_·~::ti..1 !t~tnb-ing tiruar·, . 

• j • • • 

Beberapa ke" .. d:::.:n! ·.::~.n~ p:~1·J.~.:. 

diperhatikan dalam. me.lat. 'i-.b · ; .. ·:··.-1-

bing pejantan : 

• 
Pejantan memp~njai kcindisi 
fisik yang bagus dan mini­
mal be.rumur satu ~-~hun: 
Di ta.ng·ani :hanya'.'oleh sef1-
• I ' , • 

rang ~~lati~ yang tetap. 
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Latihan dilakukan denga~ te 
l~ti dan oermat.Pada wakt~ 

yang sela,lu sama ... :\_· 
Pe~.a4ih h·arus sabar< dan me­

.nyayangi t:e~:t;,naknya. · 

PBNG~BILAN SEMEN ,·, 
:Pehgambilan semen kambing 

jantari dapat dilakukan dengan 
tiga oara yaitu.·d~rigan\ memakai 
vs.g ina bua ts.n.. rangaangan 1 is-­

trik dan menggunakan· vagina. kam 
bing .bet.ina (pengiaapan ~emakai 

tampon). 

a. Vagi~a. buatan 
·vagina buatan· yang digunakan 

untuk mengambil semen pada·kam­
bing sama dengan yang digunakan 
untuk domba, berukuran lebih ke 
cil dari vagina buatan ·untuk 

. . 

~~pi. Menurut Marry C.S. (1980) 
volume. semen kambing.yang di­
tampung menggunakan vagina bu­
atan berkisar ant~ra 0.5 - liO -
m.l dengan konsentrasi 2.5 - 3.0 
X 109 sel. spermato.zoa. dalam se­

tiap ml· semen. Sedangkan besa~­
nya sel spermatozoa yang motil 
antara 60 ~ 85% dan yang abnor-
.mal.berk~sar antara·3- 15%~ 

Ada tiga.kondisi yang perlu 

... \\ 
mal~~ 'Pe;r1.u dim.asukk.an a

1ir · ha­

n~~t m·e'i~ .. lUi ~.obana pent il. RO · . .\ '• ' . . 
tara 60 - Oi .. .'8°C i: ~b~1.krtY~ 'pe-
ngisian air di. atas .. ; sel?anyak 

1/~. - 7/8 bagi~n. Tekarian·. ke·­
empukan · dindin~. ·dalam· ~agina 
buatan:·.dapa~ dia.:~·~.tr· de~gan . me­
.mompa·k~n · u:~~~a.-''~ .. ~ .CJalam· ... r.uang 
·vagina btiatax:r,~y~ng .··ber·isi · air 

me~alui l~bang udar~,. Ag~r · su­
payan .tid~k menye~abkan penis 
·'k:~~b'in·g manjadi ·leoet·.,: m~ka di..: 

oleska~ baha~n· p.~lioin ±. '1;~ ·ba­

g.ian vagina.,'buats.n l:;"~gian. depan 

tempat ma~uknya .penis pe.Jantan. 

b.. Rangsangan 1 ist:r:ik . · 
Car a ini tidak berbeda j ~\lh 

dengan pen.Eisunaan . r~ngsangar~ 
listrik un~~k penampuhRan sem~n 
pada domba. Selain:. :ftu hasil 
semen yan·g . ..:diperoleh tidak j e.uh 

. . ~\ . 

berbeda ~ila ~ibandin~ menggu-
nakan vagina buatan. Mekanism~ 

ejakulasi dalam hal ini.\dj.awali 
adanya rangsa.~gan sar~ .. f d\~bawah 

',\ 

kelenjar · asesoris dan p~an.gkal 

penis sehingg~·:)~-~mb.ing ·~ka'n e­
reksi dan m~ngeluarkan semen. 

Dehgan.~ara 'in~ um~mnya kon­
sentrasi sodium, kalitl~ dan jum 
lah cairan semen (s~minal.p~a~­
ma) dalam s.emen .l.eb ih · t. :l.1~r.:-:~ i. 

· diperhatikan da.lam menggunakan Akibatnya daya tahan sel f. .. 1:.· .:: . .. 

vagina buatan untttl< menampung ~· matozoa terhadap ooldshock dan 

semen kambing yaitu : 1) Su~u daya hi~u~nja lebih renda~ .. 
yang .merangsang ka.mbing j ar!tan Kelihat.arGlYa m·etoda ··.'ini ma -· 

··mange luarka.n semen ber.j isa.r an- s·ih pe.:r; i"u.: .. ~!"i·~··~~t.i~~ba~gk~h·. pema­
ta-ra l.9S - 1150F ( 40 .. 5-46. 1 oc). . . ka.i~nn•y·k ;~ntuk. mett~~pu·ng semen 

Untuk mendapatkan suhu tel"sebut, · kambin$;.<jahtan . 
. '\··.: 
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c. Vagina kambing be~ina 
~~ra ini pal.in~ . se~erhana., 

tidak menggunakan al•t tapi me­
m.er.llik.an. b~be~apa ~kor .k~mbi.ng. 
~ambins yang dig~nakan sebaik­
nya yang tidak sedang berahi, 
karena banyak mengeluarkan len­
dir di dalam alat kelaminrtya 
yang dapat menso·tori semen yang 
akan d itampung .. Sedang pac~a .. kam 

-bing betina yang sudah lewat 
masa berahinya, alat kelaminnya 
menjadi .kerinS sehingga kuali­
tas ·semen yang ditampung akan 
lebih baik. 

Kambing betina pemancing se-

17· 

·· ·Frekuensi penampungan se­
men; un_tuk- pe-j ar.ltan mu9 a 
~i~ar~nkan unt)l.k .·dia!llbil 
~~~~hY.a . seminggu . sekali. . . ,· .. 

dan dua.kali seminggu un-
tuk pejantan yang sudah 
d.ewasa.· 

l ·: • 

. IV.. PBHltOSESAN ·sEiunf . 

a.· Pemet:iksaan _s.esen 
Pemeriksaan semen .dilakukan 

. . 
· un·tuk mengetahui kulitas .dan 
banyaknya: · $amen yang : d i·tampung 

t~rmasuk·a~n~rmaiitas; motili-
baiknya diikat pada t.iang pensl. tas, konsentrasi.dan.persentase 
kat dan p~ngambilan semen dila-· · se~ spermatozoa yang hid~p. Ka-
k~kan ~~ngan memakai pipet atau 
memasukkan kapas yang steril 
yang kemudian d:i.peras.di 'luar. 

Cara . ini jarang dilakukan, 
selain pelaksanaannya s~lit, se 
mennya banyak teroe~ar lend{r 
pada kamb1ng betina sedang be­
rapi ... 

Hal ~al yang perlu diperha­
tikan sebelum dan selama penam­
pungan,settien : 

Kebersihan kambing pejan­
~an·meliputi ~eluruh bidan 
dan daerah penisnya. 
Perlu,istirahat seb~lum pe 

nampungan, agar dapat me­
ningkatkan vclu~e semen 
yang akan ditompung. 

- MengendaJ.ikan kemauan ke.­
win dengan membuat· suasa.na. 
tempat pengambilan menjadi 
t.enang. 

· rakter_ia~ik semen ltamb:i!ng ham­
,Pir ~iri~-dengan se~en 4omba. 

b.· Pengenceran semen 
Dalam keadaan normal·konsen~ 

trasi · sel spermatozoa kamb.ing 
PEft• mili-li ter semen relatif .le 
bih tinggi. Keadaan ini _penting 
untuk memperoleh keyakinan bah­

wa kesuburan kambing jan'tR.ri cu­
kup .terjamin,; E.ehingga keberha­

silan IB nya ~ukup baik.· 
Tujuan pengenceran setnen·· pa- · 

da kambing untuk sekedar me­
~ningkatkan volume dan untu~ pe­
ngawetan semen· untuk beberar;·Fi 

hari. 
Bahan pengencer yang sering 

digunakan adalah pengen~er ku­

~ing telur, ai~ $US~ ma~ak.atau 

kombinasi keduanya. Keu~tungan 

memakai pengencer· kuning · telur 
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(' · . 

yaitu adanya lipoprotein (leci­
~hin) sebagai zat yang dapat 
melindungi sel spermatozoa dari 
ba~aya .. "Col~ ·-Snoo.~". Tetapi ada 

SU~tU p~rbedaan bahRa semen kam 
bing m~ngandpng enzim posfoli­
pase. seba~ai katalisator dalam 
proses hidro~isa lecithin mem­
bentuk asam lemak dan lipoleci-· 

• thin yang tners.ouni sel sperma-

tozoa. 

c. Penyimpahan semen · 
S~m~H k~mh!ng masih tetap, 

menunjukkan fertilitasnya yang 
optimal· setalah disimpan 7 hari 
pad a suhu antar_a 0 - 10°C. Tapi 

bila diencerkan, .suhu penyimpan 
·an da.pat d inaikkan sampai 20oc. 

Cara penyimpanan semen kam­
bing meriurut Phillip ~kk, 1940, 
dengan menempat·kan semen kam­
bing di dalam vial yang mengan-
dung,miny~k mineral. Vial 
sebut. kemudi.an ditutup dan 

ter­
di-

sisakan ru~ng·hampa diatasnya 
se.lanju.tnya semen dapat disim­

pan beberapa hari (sementara) · 
ditempat yang beri~i p~cahs.n· 
~s .. Namun sekarang semen kam­
ping dapat disimpan .baku di da­

lam straw. 

V. OOSIS UNTOK INSEMINASI 
Jumlah sel spermatozoa untuk 

setiap satu kali kawin suntik 
pacia ·kambing sekitar 125 juta 
sel spermatozoa yang hidup, a­
tau sekitar 0.2 ml dimasukkan 

• 

ke dalam se~viks den~an ko~sen-
····' \, 

trasi soo juta::;:.sam'pai 1. 25 mil­
·\·1f.\ 

yar~:·per· ml ~em~n. ·. .. . ..... . . . ~. 

'-' ··~ ' . ' 
';.'~ ~-) : .. ' 

: ·.· .. · ... ~. ·:.. ·... :_ ' . ... : . . 

··-vi ~ ,W_AKTU ~. TERBAIK UNTlfK IB 
Panjan·gilya s·aat b·~~ahi dan 

sulitnya· penent~an·-'·saa.t ovulasi~ 
.. . . . ~ .. ' .. .: 

mak~ .P~·~n·erftu~p '~~at IB' ·yang ba-
ik ·.·. 'x?'afii~\. ki.~b-ing Otik~p· auli t. 

.. \-; ~\ .•. . ·: '· ' 

Uku#~n .. fi~io 19gik s·eper·t i · r.tda-
·ny~:ie~dir se~viks; ~~mungkin-
ka~ p:e.n.e.t-~a:·si alat di dalam ·ka·­

nalis servic~iis· adalah saat 
yang ;t,f;3rbaik.'· u~·~~k df~akukan. IB~:~ · (\; 
. · La~ a .. berahi · k~b ing b·~r kisa·r ·: \~' 

,. .• , I " • ·~ • ' '\,, . • • • , • • 

aritara:\·SS ~- 48 · j_atr},;:dan ovu lasi 
I \! '·' '• ' ' • ~·\ l ' 

terj ad i ·, r:antara jam ke 12 - 3tr:: 
:. . . .... 

setelah : >munouin¥a i b~rahi, ·se·- · ··:.'' 
. ~ ~ ·, 

hingga. s~baikhya k.~mbing di IS· \ 
pad a · jam.\tk~ .. ±2 ·~;akrba~· bera.hi:.· ·f· \ ·~ · 

Hal ini ,};l·~·riri\{ksud : ag~r . semen· ., . 
s'udah · be~a.da · dl d.al~'nf .: '-~thpula, .· 

sehingga dapat·memberi· kesem-
• • f .. 

patan pada ovum ·untp.k .mel''akukan 
. ( :· ... . . ·,; -;~ . ' . 

kapasita.si. s'e-b~lum bebe.rapa· ·me-
nit·· kemudi~n d:Llj~·ahl oj,eh·. §el 

. \\ ~~, '. 

spermatozoa. 
.n~;:-

Agal." de.pat · mencs.ps.i hs.eil.~-

yang ieb~h ·meya~~n~~n, s':e~'~j:.~;\: ._· \ .. 
. . . . . . . . .. , ::'\ '~ . . . .. 

nya IB pad a kambing · d~[·altilkan , ....... · ·' 
2 - 3 kali' selama mast4· be.l~·ai1i',. .. :.·· ."\ 

Cara memasuK.kan se-m~n·-.. diper­
lukan penuntun langkah. sebag·a.t 
berikut . :_ 1) memb~~f-~ih~an vu'i~·~ \ 

. ··~ ·~.: (. "'-,J • . . ~ ~..;' ·• 

.kambing be tina; 2 Y .. M~a:~·Jikan sp(~ 

kulum ~ter i,l yang tflengandung pe 
licin ke _ds.lam: vagina kambing . . . 
dan mencari posisi servi~s; 

3) Setelah terlihat serviks~. ma 
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sukkanlah alat IB kambing mela- cincl.n·· serviks dan dipe~'l~irakan 
lui lobang spekulum menggunakan · sudah ·dalam po~isi III atau IV, 
pertolongan lampu senter; 4) Se 
te lah teras a· me lalu.i beberapa 

~emprotkan semeri ke d~l~m s~lur 
an reproduksi kambi'ng ters·ebut. 

INSBMINASI BUATAN PADA IKERBAU 

Pendaholuan 

Kerbau jantan. maupun betina 
termasuk hewan yang .mencapai 
masa dewasanya lambat. Kerbau 

· jantan m~l~i mencapai masa de~ 

wasa. pada umur 2 ~ 3 tahun,. w~-. 
laupun pada umur 2 tahun ia su­
dah mulai mcncoba menaiki ker­
bau betina, t'etapi perkawinan 
yang berhasil biasanya setelah 
.kerbau jantan berumur 2.5 ~ 3 
tahun. atau.lebih. 

Kerb au bet ina., walaupun de.~ 

ngan pakan dan manage~ent yang 
baik ia tetap mempunyai sifat 
masak lambat dan dapa.t berepro­
duksi sepenuhnya setelah beru­
mur · 3 tahun .. Intervai beranak 
kerbau minimal 18 bulan·, .r·~la.-

·; 

tif lebih panjang dibanding de-
ngan interval beranak pada sapi. 

Kerbau termasuk hewan yang 
birahiny~ b~rmusim ( s~~asonal 
e~trus.) aktiv~tas .kelamin pa~a 

kerbau menirtgkat pada musiro hu- · 
jan atau hawa yang lebih dingin 

. ·dari berhenti pada .musim panas . 
. Siklus berahi kerbau berki­

sar 'antara 21: - 30 hari d&.n la-

manya ·masa berahi rata - rata 
' . 

1~5 hari atau princak berahi bi-. 
asanya terjadi pada ~aktu malam 
h:&.ri .· ·Kerbau yang. menampakkan. 
g~jala· ber~hi:pada ~alam ·hari, 
sebaiknya dikawinkan pada . pagi 
hari besoknya. Ge3ala berahi 
kerba\:1 biasanya terj ad i · · kurang 
jelas di banding pad~ sapi dan 
kejadian kejadian birahi ·tenang 
(silent-heat) :1ebih sering .ter-. . . ' . 
lihat. .Sehingg·a tidak jarang 
peternak akan' melewatkan untuk 

. ·. . . 
mengawin kan kerb au bet.i.nanya 
karena kejadian estr.us yang t.i­
da~ namp~k ~elas. ~irahi kerbau 
dapat juga.diatur dengan mengori 
trol su~u dar,i kand~ng .: da~ ba·­
nyaknya s'ina.r matahari y·ang di­
terima. Wak~u bir~hi.kerbau le­
bih lama dati pada sapi, kira­
k.ir-.a. 24 jam a tau.· lebih •. Sedang 
ovulasi pad.a .kerbau .. ·ter~adi an­
tara 21 :.... 3.0. jam setela}:l . ~era.~ 
khi~nya masa· birahi dengan ra­
taan· 11.4 ja~. Sel 'telur ker~au 
dapat hidu·p di da.iam alat kala­
min b~tina selama 36 - 48 jam~ 

.. 
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Testes kerbau jantan beru­
kuran niaksimal·kira-kira sete-. . . . 
ngah dari ukur.ari inaksl.mal. sapi 
pada· umur yang.sama. Demikian 
pula tpbulus .. seminiferus ~i-da­
lam testes kerb~u dewasa lebih . . . . 

'pendek di~anding dengan· tupulus 
semin_iferus sapi··. Kelenj a~ asse 
~oris kerbau relatip le~ih k~-

, . . . . 
cil.dari ~ada kelertjar asseso-

. . . 
ris ~api, walaupun aktivitasnya_ 
tidak jauh berbeda. 

Spermatogenesis pada kerbau 
telah dimul~i sejak'kerbau jan­
tan berumur satu tahun tapi sel 
marii yang dihasilkan ·b.anyak 
·yang masih mud·a at.au· abnormal. 

Sifat·-Sifat Semen· Kerb·au 

· Air mani kerbau seperti hal­
nya p~da ~api berwarna pu~ih 

susu atau putih kekuning-kuning 
an da.n k.onsistensinya• lebih ken I 

tal ·atau encer tergantung dari 
konsentrasi s6l spermatozoanya.· 
Volume semen k~rbau berkisar 
~ntara .5-8 ml.·Vol~me semen 
kerbau Murah lebih tinggi _dari 
kerbau biasa, sedang konsentra-

I 20 

bau m'enunj ukk_an . angk_a . 0 5' 
diroana nilai q menunjukkan .·ti­
dak adanya g~rak~n sel ,sperma­
tozoa dan nilai. 5 :menunjukkan 
bahwa . gerakan. sel. · .. sp_er~atozoa 
~ang te~tin~gi; ·Semen :k~~bau .• 

I I , ' I I 

yang bernilai 2 ~ 3.menunj~kkan 
s•l s~~rmat~zoa.kerbau -~ahg.cu-r 

· ·kup baik. Rata~rat·a p~rgerak~n: . . . 

sel sperm~~ozoa kerbau ·1ebih. 
lambat .: diban.~irigka~· pada · sap{ 
kar.en'a · lebih rendahnya .. konsen_:· 
trasi ~~1 ·s~ermatozoa·" kerb~~· 
dari ·pad a _sapi .Zebu ... : Deraj:.at · ke 

· asaman sainen be.rkisar antara 
6. 7 .·sampa_i 7. 0, · tergan·tung . -b~-­
nyakny~ oairan assesoris ·yang 

·.· _m~nyertai ·e~ ~ku la~i semeri. ker~ 
bau ·jantan-tersebut. Lebih. ba:... 

. . .· 
.nyak cairan -assesori~ di d•l~m 

semen kerbau cen~erung· .pH-~~a 
bersifat. _alkalis. Semen ke~ba.u 
yang dit.ampung dengan ·. vagiri.a 
buatan ~empuniai pH.· seki t.ar · 6:4 
dan yang ditampung denga~ mas~ . . . 
sage kele~jar ampul~ berkisaar 
antara 6.75 - 7.0. 

Banyaknya sel. spermatozoa 
yang -abnormal di da.lam·. semen 

si sel .spermatozoanya di daJ.am · kerbau te·rgantung pada cara pe-· 
semen kerbau umumnya lebih ren­
dah dari pada s~pi. K6nsantrasi 
sel spermatozoa kerbau Murah 
berkisar antara 631 - 1034 juta 
setiap·ml semennya. 

Motilitas sel spermRtozoa 
kerbau _pada.stihu kamar ter:nyata 
lebih reridah' da~i· pada. moiili­
tas · sel. · ~pertnatozoa sapi Zebu. 
Sedang cara penilaian sem~n ker 

nampungan s~men, ras kerb au .• 
interval penamptingan· semen dan 
rimur kerbau jantan. Sel sperma-

, . ' .. 
tozoa abnormal _di _dalam semen 
kerbau . India berki~ar antara 
Z.7 ~ 14.4% rata-rataan 26.69%, 
sedang pada.Pada k~rbau· Mesir 
sel spermatozoa~yan~ abnormal · 
dapat mencapai 21.'1%. Ma'cam ab- . 

. . 
normalitfJ,S tersebut banyak.ter-
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lefak pada kepala, leher dan 
ekor. Semerl ke~bau ~ang mempu­
nyai prosentase sel spe~matozoa 
abnormal tin.ggi met:}unjukkan bah 

~a s.~.ll\~.P. t.erseb}lt re.nd.ah ... k.esu-.. 
burannya. 

CaJ::a Pengam.bilan Air Hani 
Dua· oara telah terbukti da­

pat dipakai untuk mengambil air 
mani . kerbau, yai tu dengan mema·­
kai vagina buatan · dan massage 
kelenjar ampulla. 

1. Vagina buatan .. 
·· ·K~rbau ja~~a~·relati~ lebih 
mud~h dilatih untuk diambil s~­
mennya .m~~akai ~~gi~i-·b~atin 
dari pada sapi. Demikian pula 
ia tid.ak terlalu memilih. a·alam 
pemakaitiri · k.$rbau betd.ria · peman...: 
oing. Oleh kar~na itu pada ker­
bau lebih mudah diambi1 s·emen­
ny·a danian. tnem'aka'i. i.rag1ria' buB. t'- , 

an. V~gina buatan · y~ng · ... ~igun.~­
kan adaiah·vagina.buatan untuk 
sapi berukuran panjang 30-35·om 
dan berd-iameter 7 - 8 om. Car·a 
pengambilannya sama dengan cara 
pengambilan pada sapi. Vqlume 
semen .. kerbau yang didapat ae~ 

ngan v~gina buatan berkisar ~n­
~ara 5 - 8 ml. Bila kerbau jan­
tan ·diambil semennya sebanyak 
empat kali berturut-turut,. me.ka 
volume tiap ejakulasi akan me­
nurun dengan c~pat·terutama pa­
da edakulasi ketiga dan ke19mpat. 
Konsentrasi sel mani yang 
mal umumnya lebih keoi~ 

nor­

dari 

21 

pada konsentrasi y~ng normal 
pada sapi, antara abo 1000 
juta dalam setiap ful semen. 

.. • • • ... • -·~. . • : • •• - ... t ···-· ·~· ••••••• - ........ . 

2-.-- Massage ~elen~ar ~pg~~ · 

·_9ara massage .ke l~nj ar .. ·a.mpu­

la pada kerbau m~me_rlukan la­
tihan yang a:·gak lama. dibanding­
kan pada sapi. K~rbau· kurang 
memberi respon yang.baik terha­
dap oara.ini. Cara ini dilaku~ 

kan densan me~aku~an uru'tan ber 
ulang-ulang densan memakai . ibu . 
jari dan jari·~engah p~da ke­
lenj ar ampulla . kerba~ .. ·. Hasil 
yang diperoleh dansan c_ara di 
at·as pada ke1·bau,· umumnya: . m.em­
punyai· ·. volume· dan konsentrasi 
yantf ·lebih · rendab ·da.ri pad~. ~e­
nalUpung·e,~ · $ellen · tersebut.~· dingan· 
memakai. vaiin~ buatii~ ·. D~saii.; 

ping itu angka ke~s~~ari atau 
pH. aki.n. leb.ib t~n~ggi, karena 
seinenya banya~·meng~ndu~g cair­
an · yang ·bet-asa.l .. dari· · ·kelenj ar 
assesoris· yan,·g · menyertai ejaku­
lat-; sehingga semen }~ang .. diper- ·. 

' oleh akari·~ersif~t basa; 
........ ···•·· .... _, .... f; ····~·.-······ .·"',\"~:· ... ...,.·.--·····".•·······. 

Pengenceran Semen Kerbau 
. . 

Sampai saat ini belum .dijum-
, •• t 

· .Pai bahan pengencer yang ooook 
untuk mengenc~rkan·semen kerbau. . . 
Beberapa hahan pengencer .Yang 
baik untuk pengenceran semen 
sapi belum tentu baik .untukpe­
ngenceran semen k~rbau, yang 
umumnya hanya aka~ meng~asilkan 
angka kebuntingan. yang tidak 
lebih dari 50%. Baha~ peti~encer 
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' 
~uning telur phosphate~ yang di-

buat~ ~h~ilips dan Lardy maupun 
kunirig_t~lur citrate yang dibu­
~t oi~h S~lisbury, ~alaupun me­
rupakari :bahan pengencer yang 

. t 

~~rb•tk hntuk semen sapi, ter-
nyata kti~ang baik bila diguna­
ka~ u~tuk mengenoerkan s~men 
kerbau .. Bahan· pengencer yang di 
anggap baik untuk semen kerbau 

,. . 

pada saat.ini adalah bahan pe-
ngencer Kamsohmidt yang diin- ·. 

' troduoer di India oleh Gokhale 
(1958), yang ·mempunyai komponen 

R/ Dekt.rose .. . . . ..... ·.· ' ... 5% 
(1) 

{ 4 . . . ) 

~~Hcq3 1.3% 
Sulfamezatine 2% (1) .... ·. · ........ . 

Dipanaskan sampai suhu mendidih 
~e i~·~a··· ~0 m-~~ it. · S~t~ ia·h··. ri'i~g"in 
dioampur dengan kuning telur ·da · 
lam perbandingnn 1 : 1. Dengan 
memakai bahan pengencer ~rii un-
tuk IB, maka kebuntingan yang 
dicapai sebesar 52% yang berda-
sarkan pada non retrun 
atau tidak nampak 
beraninya 90.- 120.hari.. 
lah di enoerkan dengan 
pengencer kamsohmidt ini 
spermatozoa dapat tahan 
sampai 180 jam pada suhu 

rate 
lagi 

Set e..;. 
bahan 

sel 
hid up 

pen-
yimpanan. Baha·n pengencer lain 

. yang pernah dicoba terdiri dari. 
kuning telur ci~rate ditambah 
,glycine. Bahan pengencer ini 
dapat memberikan motilitas sel . . 

spermatozoa yang. baik dan angka 
kebuntingan hasilnya sedikit le 

.22 

bih tinggi dari pada bila bal~art 
pengencer kuning telur sitrat 
saja_ yang dipakai. 

Bahan pengencer buatan Singh 
dan Tomar (1959) t~rdiri dari 

R/ NaHC0.3 · 1".3% 10 gram 
Glucose 5% 40 gram 
Fruktose 5% 25 gr.am 
Kuning telur. · 25 gram 

Sel-sel spermatozoa dalam 
bahan pengencer ~ni dapat . mem­
puriyai ·motilitas lebih.b~i~ da-.. 
~~ ~~~~ ~~h~n_pengerioe~ kuni~g-
telur citr~te atau kuning .telur. 
~:it.rat.· di.·t·a~bah· -glyci'rie dan. da-

pat hidup ~ai:.pai i2"bari·~ 
Ve~ra~ani Ayyar ·{e'lah·menco­

P.~ mamakaai b~h~~ pengencer su­
su .. }iarig d imasak untuk ·semen 
kerbau.' ..... Hasilnya. tidak begitu 
mengecewakan·. Besarriya _penJten- . 
ceran ~ntuk semen kerbau densan 
berbagai bahan pengencer.terse~ 

• 
but d i.ata.s adalah 1 .. : 20 dengan 
memberikan hasil kebuntingan le 
bih bai.k. · Tetapi dari analisa 
statistik dilihat dari kesubur­
an semen tersebut ternyata ti-· 
dak ada perbedaan yang nyata 
antara _pengenceran 1 ~ 20 de­
ngan 1 : 5. D~ngan me~ber~kan 

penicill"ine_sebanyak 500 - ,1000 
I. U. dan streptomycin se.besar 
1/2 - 1 mg untuk setiap .m~ ba­
han pengenc$r~ maka'semen -dalam 
-pengenc~r tersebut dapat d~sim­
pan .. lebih lama dari pada ~idak 
ditambah antibiotika ·samasekali. 
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Cara Inseminasi P.ada Kerbau 
IB pada kerbau ·betina dapat 

dilakukan seperti 
pad a .sap i bet ina .. 

inseminasi 

Cara recto vaiinal merupakan 
cara yang terbaik. Hanya·dengan 
cara ini harus hati~hati, teru­
tama dal~m mencari ser~i~ mela­
lui rectum, karena pembuluh-Pe~· · 
buluh ·kapiler mucosa ~ectum mu­
dah sekali pec9:h oleh explo~as::i 
sehingga perlakrian yang kas~r 

' ... .. . . . 
4ari rectum mudah.mengakibatkan 
perda~ahan pada.re6~~m te~~e~ut, 

' ' . ' ·. . .. . ' ....... . 
dan memberikan .kesan kurang ba-
ik basi peml.lik kerbau yang di-

Inseminasi dengan cara vag~­
nal biasanyli memakai . speculum 
a tau .. vaginoscope. Karen~ dapa~ 
menyebabkan luka-1uka pada ala.t 
kelamin betina dan menjembatani 
masuknya mikroorganisme ke da­
lam alat kelamin, maka cara ini 
j a rang d ipakai dan · ta)t d ipakai. 

Tempat:penumpahan s~men pada 
waktu diadakan ·inseminasi pada 

.. 23 
I 

kerbau dilakukari sama. dengan · 
penumpahan .pa.da: s··api., .. kira-kira 
di bagian anterior dari ca~alis 
cervicalis atau di ··dalam corpu's· . . .• 

. uteri .. Tetapi. ·belum .·. ada . data 
' . ' .. 

·~ang·m~mberikari inf6rmasi ~en-
t.ang perbedaan .a.~:gka kebunting-

. ' ' 

an yang dio~pai m~nurut oara 
penumpahan 'se~en· di .. dalam. cana- . 
lis . cerv'ioalis, . corp·u.s· ... ; .,ute.ri 
cl9.n ·cornua ut:~ri'.· ··s·e 1 spermato-
~o·~ .. yan·~. ~·~~-~m~~h~~~.·.~t · . ~~lam 
servix pada kerbau dapat menoa­
pai · ·~ ·t1iba· talopi'f' d'alam;.' · ~··angka 
wa~tu ··.· 2 ·--,·men it~·.·· ··sel~m · ad: a 
data ya~g .~ menu,njukkan 'ber~p~ 
jumlah sel spermatozo~ yang hi­
dup yang harus dlberik~n· · ·· dalam 
satu ~ali :ttfpada kerbau·, .. a~ar 
d,apat dicapai angka .kebuntingan 
~rang sebaik-baikr:tya·. Bel~m _ada 
informasi masalah dosis·atau ba 

, I • 

nyaknya sel sp~rmatozoa hidup 
yang diperlukan untuk setiap IB 
pada kerbau agal' ~icapai angka 
kepuntingan yang maksimum. 

INSRHINASI BUATAN PADA KqDA · 

Semen kuda merupakan semen 
pertama yang memperoleh perha­
tian .dalam penelitian para ahli. 
Oleh_karena itu kuda merupakan 
hew an pertam~ yang · · d igunakan · 
untuk maksud IS yang dilakukan 

oleh Illio. Ivanoff pada · awal 
abad ke 20~ dengan tujuan· untuk 
memperhaik~ te~nak kuda d1 Ru­
s~a. Sejarah Perang ·di A~ab ber 
ratus-ratus tahun yang lal'u te­
lah membuktikan bahwa pemindah-
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·····-··· .. ~ .•. 

~n ~e~~~ y~ng d~ampil dari qa­
l~m vagin~ kuda musU.hnya yan,g 

' ' '., >"':' ...... 

habis 'dikawinkan ke dalam vagi-
~ ... ,, ''; 

0 
·: •• 1 -!"• .... 1 .. 

00 
o 

~~ kuda ~iliknya sendiri, akhir 
pya· foen.Yebabk.an bunting. -·Pad a 
saat itulah.tanpa disadari se­
beharny~ telah dilaksan~kan IB 
pada kuda. 

Sesudah perang dunia I~ te­
lah·dikembangkan IB dengan pe-
~~t PM~a t~rn~k yang lain di 
Ru~ia. Sementara Di Amerika Se­
rikat.,. penel.i tian ten tang- IB 
pada kuda banyak dilakukan di 
Pusat ~enelitian di Missisipi. 

Seperti diket'tahui, masa be­
rahi 'kuda · betina berlangsung 
beberapa hari lamanya, tidak 
seperti pad~. ·sapi dau · domba. 
yang hanya beberapa jam. Menga-
winkan kuda sampai berh~sil 

bunting. dan melahirkan teJ;,'masuk. 
sukar karena selain waktu be­
rahinya panjarig, p~nentuan ovu­
lasinya lebih susah dan semen­
tara sperm~tozoa ~uda tidak ta­
han lama hidup di dalam alat re 
produksi kuda betina hanya se­
kitar 24 - 48 jam. Dianjurkan 
pengawinan kuda sebaiknya sede­
kat mungkin dengan saat ovula­
sinya. Kiranya hanya sel-sel 
$p·ermatozoa ·yang. telah .. ada .d.i 
dalam alat kalamin betina pada 

. saat ovulasi, akan dapat· membu­
ahi sel telur dan menyebab~an 

kebuntingan. Inseminasi yang 
. · dilakukan terlalu awal da.ri ma­

sa b~rahi dapat mengakibatkan 
sel spermatozoa mati pada saat 

.,.,"""'-:". , ... -------·-·· 
,.-•·1'"' ...... 

. ... -· .•, •' • .~ •• .... , '. '! ·--.-··-· •-•· ... t "' '7 . ' ,\Y. ,, ... -..... 24 

sei telur pe~um q~o.vulasikan, 
qa,n P.~mP.~~t~~q ·l.l~~jJ~-4.~. ·· g~gal. 
Bila IB·dil~kukan ierlalu lam-
bat (b~b·~~~~~ jam .~~·t~i~·h: b~~-~- · 

tii:.berakJ:iir 5 ;· keiriampuar\" se.l · te­
lu.r untuk dibuahi berkurang dan 
fertilisasi akan gag~l .·'juga. 
Fertilitas sel telur ·kuda (mam-

. pu dib':lahi) berkis·a:r an tara 5 -
8 jam setelah ~iovulasikan:. Ke­
mudian sel telur akan· mati bila 
tidak ber·temu dengan sel sper­
matozoa. 

·oalam keadaan lia~ ·kuda jan-
. l .· ' 

tan s&lalu h.idup. be.rs·ama .de.ngan 
beberapa ekor bet.inanya. Pada 
waktu kuda·. bet ina. ~era hi; kuda 
jantan akan·meng~wininya ·bebe­
rapa kali dal~m period~ berahi 
itu d~n bi~sanya mencapai angka 
kebuntingan an tara. 80 - 90%. ··Sa 

dang pada kuda.be~ina ya~g di­
ternakka.n · · ( dikandangkan terus 
menerus), perkawinan hanya ter­
jadi dalam masa .berahi saja, 
yakni segera·setelah kuda beti­
na menurijukkan tanda-tanda be­
rahi yang pertama .. Kebuntingan 
dalam hal in'i hanya dapat· dica­
pai 50% atau kurang. Untuk. me­
ningkatkan ·angka. kebun~ingan 
tanpa menggunakan banyak kuda 
jantan, perlu dilakukan dengan 
t.··ehiil.k IS 'dalltti perkembang bi­
akan kuda. Di Eropa ·fa~tor mu­
sim berperanan panting dalam 
penentuan lam~ periode be~ahi 

pada kuda. Lama.berahi kuda mu­
sin panas berkisar antara 5 - 8 
hari dan pada musiri dingin pe~ 
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r~ode· terseb~t menjadi tidak 
tera~ur atau ~ad~rig:berahi .t~~ 

dak .muncul sam~ sekali, Bil~ 

setelah 10 ha·ri .. kuda b~tifla 

yang fe1a:n· diirise]Jlirui~i ~~nun­
jukkan t~n~~ pe~~hi kembali, ma 
ka kuda tersebut·~ianggap .tidak 
bunting. Lama siklus berahi.ku-
da berkisar antara 16 - 28 hari 
dengan rataan 21 hari. 

Tanda Berahi Pada Kuda Betina 
.· s·aat yang· terbaik unt.uk in­

seminasi p~da .kuda adalah bebe­
rapa jam menjelang saat ovulasi. 
Tetapi saat ovulasi kuda yang · 
tepat· umumnya sulit·untuk di­
tentukan.karena panjangnya masa 
berahi. Ovulasi· sebenarnya da­
pa~ .ditentukan dengan palpasi 
rectal yakni dengan menentukan 
besarnya follicle deGraf yang 
ada pad a ovarium .. Tetapi car a 
ini · memerluka:n pengalaman, · ka­
rena · konsi~t~nsi ovarium dan 
follicle de Graff sulit dibeda­
kari. Tanda berahi ·pad a kuda an­
tara lain yait~ kuda beti~a se­
lalu ·mencari-oari kuda jantan 
dan makin·dekat saat ovulasi, 
semakin aktif kuda betina itu 
mencari pejantanriya. Selain itu· 
akan nampak keluarnya oairan ~a 
ri alat kelamin luar, s~mula 

enoer makin lama semakin pekat 
dan dekat pada saat ovulasi 
lendir tersebut menjadi semakin 
pekat. Bila kuda be~ina tidak 
berahi, 'dinding vaginanya sa-

25 

ling berlengketan dan. permuka­
annya kas~r. Sedang pada keada-
..... f 

an berahi dinding vagina mejadi 
licin~ ol~~-~ ~arena banyaknya 
cairan di 'dalam l~~~n~ya~ . . ' .. . . ., 

P..a4a .. ~~~pt,Ql~a~ mas a · ~erah'i, 
serviks ~asih. dalam.kead~~n se-
diki t tertutup, tetapi d:ensan . 
bertambahnya masa berahi din-
ding serviks menjadi lebih le­
mas, lunak da~ flexible~. 

Meridekati.saat ovulasi set­
viks menjadi makin ·sensj_tif~ bi 
la diraba, sementara kontraksi 
dind ing . servilts dan . uterus ber-· 
tambah .. Hal in{·pentirig · untuk 
penganskut~n semen dari · tempa.t 
penump•h~n ke tuba falopii; Pa­
da saat 'barahi serviks berada 
ditengah-~en~ah dan mudah dica­
ril sedang· pada waktu a~al· be­
rahi J. letakn~a masi~ . agak . ke 
tepi atau .pada dindirig bawah 
vagina. Pada s~at·mendekati be-

·rahi berakhir~.Pe~abaan ovarium 
melalui palpasi rerit~l akan ·te­
rasa adanya .. peno~j ol~n dinding . .. . . 
ovariuru.yang konsi~tensinya em-
puk. · Penonj olan . tersebut adalah 
follicle .d~ Graff 'iang sudah 
masak~ dan .bila .diadakan· tekan­
an yang ringan saJa akan terja:­
di ovul'as~. Kadang kala pecah­
nya folikel ~erlambat · sehingga 
·ovulasipun· akan terlambat ~ Bi.la 
48 jam set_elah dii.nseminasi per 
tama, pada kuda masih memperli~ 
hatkan gejnla berahi maka ·inse­
minasi harus diulang. 
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Sifat-Sifat Semen Kuda 
Pengamatan _physiologis sel 

spermatozoa. golongan mammalia 
pada hakekatnya dimulai pada 
sEnnez:i~; kuda, karena kuda merupa-. 
kan. ternak pertam~ yang diper­
h~tik~n pengembangannya memakai 
£.ehhoiogi IB. Pancaran semen 
kuda ~erwar~a keputih-putihan~ 

J 

dan sering tercampur ~engan ca-
:lrart . yan.g bersifat gelatine. 
Vo1u~enya lebih besar dari pada 
semen sapi atau domba, berkisar 
antara 18 - 320 ml dengap J:>ata­
an 150 ml. Kuda berdarah pa.nas 
seperti kuda A~ab, umumnya mem­
punyai volume semen yang rendah, 
tetaapi konsentrasinya· tinggi. 
Sedang kuda berdarah dingin se­
perti kuda-kuda . thoroughbred~ 
mempunyai volume semen yang be­
sar dengan konsetrasi sel sper­
matozoanya rendah. 

Ejakulasi ·semen kuda yang 
pertama setelah lama istirahat 
kelamin biasanya mempunyai vo­
lume besar tapi banyak mengan­
dung se~ spermatozoa abnormal 
atau mati dan yang sudah tua di 
dal~mnya. Sedang kuda yang ter­
lalu sering diambil semennyn, 
akan memberikan volume. yang 

• I 

rendah. Kuaiitas semen kuda a-
kan cepat menurun ~ila terlalu 
sering diainbil. Hanya kudr.t jan­
tan . yang mempunyai kesuburan· 
tinggi yang dapat diambil se-
·mennya dua kali sehari. 
Mutu pakan kuda jantan yang di­
pakai di pusat IB berperan pen-

~6 . 

tfng dalam memperbaiki kualitas 
semen yang dihasil~an. Pakan 
yang terlalu baik atau terlalu 
buruk kualitasnya dapat menu­
runkan kula.i tas semen lt:uda. 

· Konsentrasi semen k1:ida lobih 
rendah dari pada semen sapi, 
berkisar · antara 30 ~ 800 juta 
sel spermatozoa I ml semen~ Hal 
ini tergantung pada ras, mutu 
dan pakan yang diberikan dan 
frekuen~i ~engambilan.semen .. 
Konsentra.si semen ~uda yan_g ku~ 
r~ng -dari lQObOO/ml, biasany~ 
:' "' . . 
t1dak dip~kai untuk maksud IB. 
Dalam satu kali ej~k~l~si semeri 
kuda mengandung .kirakira 30% 
sel sperm~tozoa, s~darig.sisanya 

adalah cairatt assesoris. Jumlah 
sel spermatozoa yang · abnormal 
bentuknya pad a kuc;i~ ±. 30%.. Pad a 
kuda yang ku.rang sehat, misal-
nya tar lalu kl;lrus, . , ,a.tau kuda 
jantan yang ditempatkan :ki kan­
dang yang ter~~lu panas '·. j~mlah 
sel spe.rmatozoa ~bnormal . ,dapat . ' ·.; 

bertambah. Ke.ab.normalitas sel . . '' ',' 

spermatozoa kud~ .. terletak pada 
kepala (terlalu kecil, b~~ar a­
tau kepala lepas). 

Sel spermatozoa kuds.,..· mempu­
nyai daya hidup yang singkat, 
meskipuf?. di dalam ba.han p~ngen­
oer. Sel-sel sper·matozoa 1.01 

hanya dapat hidup beberapa hari 
s'aj a dalam bahan pengencer J dah 
daya membuahi sel spermatozoa 
di.dalam bahan pengence~ ·hanya 
ada pada penyi~panan 2 hari sa­
.ja. Sel spermatoz.oa· kuda seper-
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ti sel spermatozoa hewan· lain. 
mendap~t ~n~rgi untuk pergerak­
annta dari gula yang ada dalam 
se~en. Konsentrasi frukt.osa da­
lairt semeh kuda relati.f . r~ndah 
sekali dan oepat · 'di'pakai se­
hingga·semen yang terlalu lama 
di$impan akan menderita keku­
rangah sumber energi. 

·sebaliknya dalam semen kuda 
barlyak mengat,du.ng asam sitrat 
dan ergothionine. Asam sitrate 
sebagian besar dikeluark.an oleh 
kelenjar vesicula seminalis~. se 
dang · ergothionine dikeluarkan 
oleh kelenjar-kelenjar yang ada. 
disekitar ampulla. 

Ejakulasi kuda dapat dibeda­
kan· atas 3 fraksi yaitu fraksi 
I umumnya lebih · encer, . tida~ 
ban~ak mengandung sel spermato­
zoa, ergothion.ine a-tau asam si­
trat, .sedang fraksi II dikelu­
ax·kan beberapa detik setelah 

. 27 

selesainya fraksi I, mengandung 
~anyak. sel spermatozoa, dan er­
~oth~onine, tetapi mengandun~ 

$edikit asam sitrate. B~b~rapa 

detik kemudian disusul fraksi 
III yang bersifat gel~tinous, 

mengandun~ se 1 sperma.to.zoa dan 
ergothionine yang rendah; teta~ 
pi kadar asam sitratnya ting.gi. 
Frak~i III in~ ~Q~~~!~": b~~~• 
oaii:-an dikeluarkan· oleh kelen­
jar ''e.sikula seminali$. Karena 
semen kuda sebagianibesar. t~r­

diri da:i .cairan asse~otis, ~~-
·ka·sende~ung lebih· bersifat ·ba­
·sa ·sehingga proses pengasaman 
oleh asam laktat~·s~bagai basil 
metabolisme anaerob, tid•k me­
nyebabkan s~men ber~ifat asam. 
Cairan.asseesoris yang dihasil~. 
kari oleh kelenjar vesicula se­
mihalis·d~n bulbourethralis ju~ 
ga mengandung · bermaoam-macam 
garam · dalam konsentrasi ····-yang 

Gam bar Vagina buatan dan posisi cara penggunaannya 
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.... 

tih~gi seperti garam ~~lium, 

n~tr~um, dan garam-garam 1n1 

m~~PQQYai ~eng~ruh ~engaktifkan 

S~rakan se~:spermatozoa. Sehing 
g~ sel spermatozoa menjadi. oe­
pat lelah dan akan mempercepat­
kematian sel spermatozoa terse­
but karena kehabisan tenaga. 

Sel spe~matozoa kuda mempu­
nyai selubung kepala yang lebih 
lunak dari pada sel spermatozoa 
hewan lain. Hal ini menyebabkan 
sel spermatozoa kuda lebih ce­
pat rusak dan mat i. 

Cara .Hensumpulkan Senen Kuda 
Beberapa oara ·telah dipa~ai 

untuk meng1lmpulkan semen kuda. 
Car a yang paling s·e~erhana · dari 
sekarang sudah ditinggalkan ada 
lah dengah menampung tetesan 
terakhir dari alat kelamin kuda 

. . 
j antarl yantl baru saj a mengawin i 
kuda betina. Cara ini .mengha- · 
silkari sem~ri yan~ sedikit volu­
menya .Clan berkualitas kurang 
baik.~arena ~engandung sedikit 
sel spermatozoa. 
Disampin·g.·itu juga semen ini di 

campuri dengan kotoran-kotorari· 
yang berasal dari praeputium, 
· sehi.ngga banyak mengand.ung · ·mi-· 
kr'oorgan isme .. 

Cara lain y~ng juga sederha­
na dan mudah dilakukan adalah 
dengan ~engambil semen yang ber. 
asal · dari vagina · kuda · betfna · 
yang b~ru saja dikawini oleh 
)tuda jan tan. A.tau dengan mema­
~ai spons steril yang dimasuk-

._ .. · .. ~, ....... ·::8. 

kan ke cta~a~ vagil1~ k~da betina., 
dan dipe~as d~ luar ~lat ·kela­
min, dita~pung di d~lam tabung 
gelas. Cara ini juga menghasil­
kah semen 'yang rendah kuali tas~ 
nya karen~ ter~ampur dengan 
lendir atah kotoran yang, bera:.. 
sal dari alat kelamin kuda be­
tina. it.u. ·~emen akan · teroam{?~r 
bakteri, bila kuda betina itu 
mengandung suatu penyakit kala­
min. Oleh karena itu cara ini . . 

·juga tidak dipakai lagi. . 
Car a lain lag·i . ~dalah· .. me-

nampung semen memakai kondo~. 

Semen yang d.iperoleh. del1gan· ca-
. . . . ,. 

ra ini akan bebas dari kontam.i-
nasi mikro~rganisme yans' hera­
sal dari alat 1kelamin kuda ··.be-· 

tina. KondQm irii dib~~t tlarl 
: 

karat dan ··dipasa~g pada .·· ·P,enis 
kuda jantari, p.ada ·w.aktu. kuda · 

l 

jan tan hertdak menga~1in.i kuda 
·betina. Kadang kala Kondom' ini 
d'ipasa.ng. di dala~ .vagina bet.ina 
dan bila kud.a·· j.arttan' mengadakari 
ej akulasi, maka ,~emen~~a d'ap~.t · 
tettampting plek. kondom. · Cara 
ini sekarling tidak dii;uikai lagi, 
karena suk~r pelaksana~rlrtya. 

.Cara terbaik untuk.mengumpul. 
kan semen kuda adalah dengan 
memakai vagina buatan ..... Vagina 

· buatan untuk ·kuda yang asli di­
buat mula-mula oleh.orang Rusia 
dan Inggris yang terdiri dari 
tabung· metal yang b.erdiameter 
15 ·- 20 em dan di .dalamnya ter­
dapat selubung karet yarig tipis 
(inner-liner) yang mirip lem-
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butnya permukaan dalam dinding 
vagina sapi. Vagina buatan un­
tuk kuda buatan Rus.~a berukura11 
yang besar sekali dan berat, se 
hingga untuk mengumpulka_n ·semen 
dirasa kurang memuaskari. ·. 
Karena· itu p~rbaikan-perbaikan 
terhadap vagina ~uatan. model 
Rusia ini tels.h d:i.~cba olsh o­
rang Amarika. Kemudian tercip­
talah ·vagina buatan m-ode 1 Mi­

ssouri yang dibuat AcKenzie .dan 
moael Missisipi yan~ dibuat o­
leh Berliner~ Vagina buatan·mo-
del Missouri terdiri dari sebu­
a.h buluh karet tebal (panjang 
46 em). dan garis tengahnya 18 

em dengan cincin karat pada ke­
dua satu u~ungnya, sedang _ujung 
yang lain berbentuk runcing ke 
bawah. Pada ujung yang runcing 
ini disambung dengan botol 'pe-
nampung semen. Di dalam buluh 
karet yang tebal terdapat se~a­
put karet tipis yang·kedua u­
jun~nya dilekatkan. Untuk· mem­
peroleh tekanan yang dikehen­
daki, ruang antara buluh karet 
yang teb.al dengan selaput karet 
yang tip1s diisi dengan 
melalui katup yang .ada di 

udara 
lu·ar 
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buatan ini diperlukan sebagai 
pengganti alat spinchtet yang 
~enyerupai vagiria kuda betina, 
dimaksudkan untuk membcri rang­
sangan pada penis sehingga mem­
per~any~k volume sem~n yang di­
kumpu lkan dari kuda jan tan. Va­
~ina buatan model Missouri ini 
paling ~snyak ~ipakai. 

Va~ina buat~n Model Missi~i-. . 
pi dibuat· b~r.dRsar sua~u pr~n-

sip, bah~a :rangsangan·utama· u-· 
ra_t · syar~f pancarar1 semen· 't idak 
diteruskan·ol~h otot spinchter 
melainkan disebabkan oleh . ada-­
nya tekanan dindins vagina~ pa­
da ujung penis. Oleh karena itu: 
perlu ·~Plaput penutup ujung mu-
ka 'dari vagina buatan (bukan 
cincin). Tekanan di dalam va­
gina buatan dapat diperoleh .de­
ngan memompaltan udara. ke dalam 
ruang diantara . ~edua la.pi.san 
karet yang kedua ujungnya dile­
kat'kan, melalui katup y~ng ·ada 
diluar. Sebelu~ alat ini rlipa­
kai perlu dicuci dan.diDana~kan 
dulu dengan jalan meny~m~rotkan· 

air pa.nas ke dalam bagia.n da_la.m 
dari v~gin~,· .kem~dian diberi 
bahan pelici~~ s~at hendak di-, . 

dengan pompa. ~eluruh alat va-. pakai. 
gina buatan ini diberi sarung 
kulit yang mempunyai pegangan, 
sehingga mudah dibawa. 

Bahan pelicin diberikan pada 
bag~a~ dalam dari ala.t ini pad~ 
waktu hendak mengambil ·semen . 

. Cincin karet yang ada pada per­
mukaan ujung de_pan dari · vagina 

Pengambilan·se~en dilakukan 
o'leh. sat~ orang, yaitu. dengan 
tangan kanan mexnegang alat ini 
sedang tangan kiri me.narik dan 
memasukkan penis ke d'alam vagi­
na buatan .. Operator ber.dit"i t;l'i 

sebelah kanan dari 'kuda ·betina .. 
p e man·c ing . 
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Vagina buatan model 
prinsipnya sama dengan 
buatan pada sapi, · hanya. 
besar ukurannya. 

Inggris 
vagina 
lebih 

Ruang di anta~a· selongsongan 
luar ·dan lapisan dalam, diisi 
air panas yang suhunya ± 500 C, 
sedang udara yang dipompakan 
melalui katub~ dapat memperba­
iki tekanarinya. Oleh kar~na va­

gina buatan model Inggris ini 
besar ukurannya maka.pada waktu 
d{pakai untuk mengumpulkan se­
men kuda diperlukan Z o~ang qpe 
rator. 

Sebagai hewan pemancing da­
pat dipakai hewan ·betina yang 
tidak berahi atau kuda tiruan. 
Dalam menggunakan kuda betina 
yang tidak berahi sebagai pe­
mancing, diperlukan ketenangan 
dari kuda beti.na, sebab. kuda be 

tina yang tidak berahi akan me­
no lak dinaiki .kuda j anta.n. Kuda 
jantan memerlukan wgktu agak la 
ma untuk mengadakan ejakulasi. 
Semen yang dipanc~rkan terdi~i 

dari beberapa fraksi. Fraksi I 

bersifai encer dan sedikit me­
ngandung ·sel spermatozoa. Frak­
si II banyak mengandung sel 
sper.matozoa, dan konsl,stensinya 

I 

kental. Fraks~ berikutnya ter-
diri. dari cairan yang mengan- · 
dung gump~~lan gelatine · berasal 
dari kelenj ar assesoris. .Ma­
sing-masing fraksi dapat dipi­
sahkan# hal ini karena di anta­
ra fraksi yang sa.tu dengan frak 
si berikutnya mempunyai inter-

30 

val beberapa .detik .. aagi semen 
kuda yang.sud'ah tercampur~ ba­
gian yang bergumpSi~ ~apat dipi·­
sahkan dari semen yang banyak 
mengandung· sel spermat,ozoa.: de­
ngan j~l~~ mendiamkan semen se­
lama beberapa menit~ k~mudian 

bot.ol dimil~ingkan, 'sehingga ca.­
iran .seruen.~engalir dan dapat 
ditampung di dalam botol lain 
tinggallah enda~annya yang ba­
nyak mengand~ng sel sper.matozoa. 

Pengolahan Semen 
Sel spermatozoa kuda sangat 

lemah !dan mudah mati., Oleh ka­
rena itu dalam memperlak~~an 

semen kuda harus selalu ·berhati 
-hati. Semen kuda harus disim­
pan d i dalam botol tertu.tup dan 
harus dihiridari kemungkinan ter 
kena sinar matahari langsung. 
Jika semen akan diangkut da-ri 

.laboratorium ke tempat insemi­
nasi, hart1s d ihinda.ri kem.ung­
kinan g~ncangan yang 'berlebiha.n, 
dengan jalan mengisi botol p~­

nuh dengan s~men. 
Umumnya semen kuda yang di­

pakai untuk 'iB dalam .keadaan · ma 
sih segar atau beberapa. jam se~ 
telah ditampung dari~· ;peja~tari .' · 

.. 
Sel sper matozoa kud~ akan :te-· 
tap motil anta~a 2 ~ ~ jam se­
telah pengambilari ·tanpa pengen­
ceran. Bila bagian ·cai;ran.· gela­
tine dipisah~an dari semen kuda, 
sel spe.rmatozqanya masih dapat 

· hidup 24 ~am pada suhu simpan. .... 
ant ar a 2 - 3 oc . ' · .. 
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Penambs.han bahan pengencer . 
dilakuka~ segera setelah semen 
i:likumpu lkan dari pej antS.n, ts.n­
~a memand~ng apakah semen itu 
segera akan dipakai untuk ·in­
seminasi atau untuk disimpan.· 

~encampqran deng~n bahan pe­
ngencer dilakukan pada suhu tu­
buh. Karena cairan yang bersi­
fat ge~a~ine dalan seme~ · kuda 
dapat'mengganggu kehidupan sel 
spermatozoa da..lam penyimpanan 
di bawah.suhu tubuh, dan seba­
iknya agar gu.mp.alan gelatine 
sege~a · di~isahkan setelah pe-

·. nampungan semen. 
Kemam~·uan· hidup sel sperma­

tozoa kuda di dalam'bahan pe~ 

~gende~ relatip·lebih singkat. 
dari pada sel spermatozoa sapi 
dan domba. Hal ini karena 1~­

mahnya sel spermatozoa kuda, 
kadar fruktosa semennya rendah, 
ti~gginya kadar elektrol~t di 
dalam semen dan umumnya s~l 

'" spermat·ozoa kuda tidak tahan 
terhadap cold shock. 

"j 

Penyimpanan semen di 9alam 
bahan pengencer ada baiknya hi­
la pendinginarinya dilakukan se­
c~pa~ mungkin setelah penam­
pungan, agar aktivitas gerak 
sel sperm·ato~oa yang menghabis­
kan ene~gi dapat dicegah. 

Di dalam pengencer kuning 
telur sitrat, pendinginan semen 
dapat dilakukan lebih cepat. 
Pendinginan tersebut dilakukan 
dengan inemasuk.kan botol yang 
berisi campuran semen dan pe-

31 

ngencer ke dalam alat pendingin 
yang bersuhu 5 ~ lOOC. 

Bahan pengencer Mis~isipi 

terdiri dar'i beberapa. m·acB:m ba:­

han, tergantung tuj.uannya uritt'ik 

penyimpanan atau hanya sekedar 
sebag.ai . pengencer yang .. segera 
akan. digunakan .·.Bahan pengencer 

' . 

semen kud~ yang s~gera, dipake.i' 
untuk · in;::-eminasi terd:iri dari' 

R/ G ·1 u ·k o s a 
K. Na. Tartrate 
Peptone 
Aquadest . .ad. 

.5. 76 
0.67. 
0.20 

·100.00 
I 

Bahan.pengencer.semen kuda yang 
. . . . . 
baik untuk maksud penyimpanan 
terd ir i da.r i : 

i. R/ G. 1 u. k ·o s a 6.76 
K. Na. .. Tartrat.~. 0.33 
Asam Tartrate 0.01 
'1' a n n i n 0,02 

p ·e p t 0 n·e o·. a.o 
Aquadest ad. 100.00 

. 
Bahan pengencer ini baik untuk 
dipakai menyimpan selama'24 3~m. 

2. R/ 

3. R/ 

G 1 u k o s ·a 
K. Na. Tartrate·· 
Kuning telur 
Aquadest ad. 

G 1 u·k o s a 
K. Na. Tartrate 
Kuning telur 
Gelat~ne 

Aquadest ad. 

.~. 76 . 
0.67· 

30 ml 
100 

5.76 
0. 76· 

30 •t 
m,.~. 

1.80 
100 
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Bahs.n pengencer 2 dan 3 sangat 
baik untuk pet:lyimpan·an semen 
kuda dals.tn waktu y~pg leb.ih ··la-. 
ma. 

Bahan pengehcer. ktiriinS telur 
phosphat yang terdiri dari: 

R/ NaaHf?04 
. KH2P04 . 
Kuriing te lur 

. 

·2. 0 
0.2 

100.0 ml 

Bahan penge~cer di atas tidak· 

~emb~~ik~~ hasil yang ·oukup ~a~ 
ik d iba?d_j.ng .. pah~n· p·~ng·enc~r . 
t~rt~ate. ~etapi.·bila bahan ~e­
ngencer k~ning telur phosphate 
q'i tambah i'O gram glukosa dapat 
meningkatkan .• fisiensi ~en~ifu­

panan semen kuda. tersebut. 
Hasil ~eheli.ti iain · membuk­

tikan bah~a penambahan cukup 
gluk6.sa ke ~a iam pengence:t ku­
ning telur iebih panting dari 
pada meriambahkan larutan buffe~ 

' ke dalam bahan pengen.cer terse;_ 
but. 

Seorang peneliti Pera~cis te 
lah m~mbuat bahan peng~ncer de­
ngan mengganti kuning ··telur· de-

·ngan air susu yang dimasak di 
dalam bahan buffer t~rtr~~e. 
Ha~ilnya ~akan·lebih baik· dan 
~el s~e.rmatozoa kuda dapat hi­
dup lebih dari .4 hari dalam ba-.. 
hart pertgencer. in i. 

D~ngan ~em~kai larutan -60% 
susu kental (condensed milk) da 
lam air ditambah 6.85% glukosa, 
o·. 15% K Na Tartrate, 0 .. 008% as. 
ta~trate dan f).S% sulfanylamide, 

I. 

32 

·da~at memberikart fertilitas se­
m_etl kuda yang. cukup ba:i.k. 

Air susu kuda yang tela~ di­
masak ternyata jUga.bai~ digu~ 

nakan seb~gai perigencer semen 
kuda. Da~i 147 ~ko~_~u~a.b~~ina 
y~rig diinsemi~asi:deng~n se~en 

' 0 ••• • • • •• ' • t •. 

yahg diepcerkan dengan air susu 

kuda·, 109 eko:r: di _ant~r~nya men 
j adi. bunting. 

I . 

bi dalam air susu ,·_kuda, sel 
spermatozoa. kud~ m~mp.unyai. mo­
tilitas· yang lebih. baik sete~ah· 
penyimpanan. 

Didalam s~ti~p ml da~i. ~~mua . ..· 

bahan. pe~gencer~ p~rlu ditam~ 

~ahkan ·100 IiU. - 200 I.·rr. Pe­
.nicilliri~ dan o. 3. ~ 0. 6% sulfa­
nylamide·untuk fuencegah perkem-. ~ . . 

bang an · kuman 

Insemin~si Kuda 
~erkawinan alam pada kuda, 

semen tidak: hanya ditumpahkan 
·di.dalam canalis ~ervicaiis,. te 
tapi langsung. sa~pai ke . dalam 
corpus uteri. 

~emikiari pula IB pada kuda, 
maka semen : harus d ftumpahl{an 
pad a corpus uteri# karen a s~r- . 

. viks kuda secar~ anatomis ·bukan 
tempat Yang baik untuk _memeli­
h~ra sel sp~~~atozoa kud~: :se­
benarny-a, cairan uteruspun 
dak .cocok. uri~uK. kehidupan 
sperm~tozoa. Oleb ~k~ren~ 
inseminasi harus dil,kukan 
dekat mu~gki~. ~engan saat 

ti-
·sel 
itu 

• I • 

se-
ovu-

1asi, supaya. sei ·. ~per~a-~·.()ZOa , 

dapat se~era berte~u d~ngan ~el 
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. , 
Gainbar . Inseminasi pada kuda· 

tdlur dalam keadaan sesege.r 
mungkin. 

·Se~elu~ diinseminasi~ kuda 
betina harus diikat pacla suatn 

temp at· i.D.selliinasi' ~s, Untul~ 
~enghindarkan kemungkinan kuda· 
betina menyepal~ .. Bebaiknya. Ba-· 
gian belakang kuda betina dise-. ' ;• 

kitar vulva.dicuci dengan sa~un 
dan dibilas dengan air bersih 
dan d.ikeringkan dengan handu k.. 
Semeutara.Ekorn~~ dip~gartg dan 

pada ~ulvanya clib~ri sedi~it . ,· 
bahan pelicifl. Bila .terda.pat 

· banyak lendir atau urine di da­
la~ vagina, maka kotoran-kotor­
an ini harus dikeluarkan terle­
b~h dulu dengan memakai tangan 
yang bersarung tang an. Hal ·in i 
penting lebih-lebih pada kuda: 
betina yang sudah tua~ dimana 
vaginany.a sudah· menggantung.dan 
letaknya l~~ih rendah·dari pRda 
vulvanya~. sehinggs. sering .... ~eft-: 
dir atau sek~eta tidak d~~at 
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keluar melalui vulva dan tetap 
mengumpul di dalam rcngga.vagi­
na. Bila lendir ini tidak di~ 

keluarkan dan m~ng~lir k~.dalam 
canalis cervicalis selama .pro-

• I 

~es inseminasi dapat ~engg~nggu 

. kehidup~n sel sper~atbzoa yang 

dttumpahkan di dalam uterus. 
Car~ inseminasi dapa~ dila­

kukan dengan dua cara·yaitu 

l. Memakai ca~sul~ ~el~tine . 
Semen yang telah diencerken~. 

atau ianpa diencerk~n, larii­
sung dimasukkan ke dalam cap 
su'l e g'.elatipe .'yang isin}t;.a'· 5· 
- ~0 ml semen. CRpSt) lr-c.a.psu 1; 

ini kemudian dimasukkan de­
ngan tanian ke dalam aiat ke ~ . 
lamin .melalui serviks yang 

terbuka dan d~ngan jari ta­

ngan capsul y~ng su~ah.bera-
~~ di dalam serviks, dido­
rong ~asuk ke dalam corpus 
uteri .. Beberapa capsule da-
pat dimas~kkan sesuai dengan 

. . . 
dosis inseminasi yang dike-
hendaki. ~apsul ter~ebut· a~ 

kan mencair di d~Iam· uteru~ 
dan ~emen se~era.beb~s me­
ngalir ·ma~uk ke·daia~~u~erus. 

2. Me~~kai·penyemprot dari ka~et 
be=bentuk catheter. Catb~tet 
dar"i · karet ·yang · .b~r~ ind ing 
tebal diameter luar 1 - 1~5 

em dan berdiameter dalam 3 -
5 mm, panj.ang 80 ~m dimasuk-· 

kan ke d~l~m·alat· ~elami~ de 
·ngan bant.uan· tangan ·_ sampai 

.. 
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melewati servjks ~ 8 - 10 cru. 

di d~lam uterus. S~men di da 
lam botol ditutup dengan tu­
tu~. karet ya~g dihubung~an 

dengan catheter karet di a­
tas. Dengan memberi~an tekan 
an pada semen di dalam botol 

I 

memakai pompa khususJ maka 
semen akan dialirkan masuk 
ke dalam ~te~us. S~mentara 

i tu dengan t'angan yang lain 
serviks ditutup untuk. meng­
hihdarkan me~galirnya'kemba­
li semen ke dalam vagina. 

Cara kedua ini~ baik dipakai· 
untuk k~da betina muda, karena 
s~rviks kuda betina muda belum 
luas membukaJ sehingga bila in~ 
seminasi . memakai capsule akan 
mempe.roleh kesukar·an dalam rue.­

masukkan capsule ke dalam ute-· 
rus melalui canalis servicalis. 

Dcsis untuk satu kali inse­
minasi pada kuda betina berki­
aar antara 1000 - 2000 juta sel 

spermatozoa. Volume yang diper­
lukah untuk kuda betina yang ke 
oil kira-kira 20 - 30 mi untuk 
semen yang berkualitas' baik. Se 

.dang semen yang kurang baik mu­
tunya atau encer, maka volume 
semen dapat dinaikkan menjadi 
30 - 40 ml. Bagi 'ukuran kuda 
betina iang lebih besar~ memer­
lukan antara 40 - 50 ml semen 
yang berkualitas baik. 

Untuk semen yang telah.dien-· 
cerkan dalam penyimpanan maka 
perlu volume yang lebih tinggi. 

Besarnya· pengenc~~an semen kuda 
denga~ kes~buran yan~ b~ik ada 7 
lab 1 .: 3 · ata.u 1 : . q. Besarnya. 
pengenceran ini·fernyata berpe­
ngaruh terhadap kehidupan sel 
spermatozoa. Pengenceran. lebih 
dar.i 1. : 5 dapat mell:U~"unkan· ke 
suburan. . , . 

Dosis 500 - 1000 juta sei 
spermatozoa yang ·motil. untuk 
·satu kali inseminasi ·pada kuda . ' 

dapat· menurun kan conception· 
rate dari .. 90.% menj·ad i 65%. Pad a 

dasarnya makin t~nggi volume 
semen,yang dlinseminasikari~ se-: 
makin besar.pula ·angka ·kebun­
tingan yang dica~ai. 

Waktu yang. tepat ·untuk inse­
minasi pada kuda s.ebenarnya ma­
sih merupakan masalah yang be­

. sar, mengingat P.anjangnya peri­
ode be;ahi ku'da, ·~eda~g ovula­
sinya. terjadi pada ~khir masa 

I ' .. 

be~ahi.atau kur~ng lebih 48 ja~ 
menjelang ber~hi berakhir. Te~ 

tapi ka~en~ la~a dan bervari­
asinya masa berahi k~~aJ maka 
saat ovulasinya sangat sukar 
ditentukan .. Palpasi ovarium me­

lalu i ' ekspiora.si ~ectal . dS:pat. 
menolong penentuan saat ovrilasi 
.~ang lebih tepat (teraba folli­
cle de Graaf yang sudan tua a­
tau yang sudah. pecah). Bila sa­
at ovulasi yang tepat t~dak di­
tentukan, dianjurkan agar rae-· 

ngadakan inseminasi lebih ·ctari 
satu kali selama peri6pe berahi 
ini. Sel spermatozoa.dapat hi­
dup dan tetap subur di dalam 

I 
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alat kelamin. kuda betina lebih 
dari 2 hari. Sehubungan dengan· 
in.i maka inseminasi ulang pada 
kuda dapat dilakukan dengan in-

0 35 

terval 2 hari ·setelah insemina­
si pertam~, dengan me~a~al se­
men yang berkualit'as baik. 

INSEHINASI BUATAN PADA BABI· 

IB pada babi saat sekarang 
belum dimanfaatkan secara luas, 
akan.tetapi penelitian-p~neli­

. tian IB pada babi telah .menca­
pai kemajua~-kemajuan ~ang cu­
kup memuaskan sejak tahun tiga 

· puluhan .d~ Rusia dan· P.hilipiha. 
Menur)lt bel:;»erapa ·peneliti., ter-· 
nak babi sebenarnya ·mempunyai 

· poten~i yan~ bes~~ urituk diper­
baiki · mel~lui IB. Problem.·ra 
pada babi biasanya berkisar. pa­
da penentuan wa.ktu yang tepat 
untuk inseminasi pada betina, 

' 0 

saat estrus dan ovulasi yang 
I ' 

t.epat terut.ama pada ~awanan "t~r 

nak babi betina tanpa adanya 
babi pejan4an di dalamnya. Be­
berapa P.eneli tian telah berha- · 
sil meningkatkan angka kebun-· 

tinsan dengari memanfaatkan IB 
pada babi. Untuk memperbanding­
kan tingkat fertilitas babi be­
tina dengan IB dan perkawinan 
ala.m·, dapat dilihat dari ~iumlah 
anak yang dilahirkan, dan bukan 
dari besarnya angka kebuntingan 
yang dicapai. Ternyata tidak 
Jnenunjukkan perbedaan yang n.ya-

· ta an tara jumlah ~nak 'ba.bi. Y,ang 
dika~dung ant~ra hasil perka­
winan alam dan IB . 

Pengumpulan Semen Babi 
Semen l:iabi· ~antan· dapat di­

. kumpulkan ·· :me·ngguna.kan .vagina 
· buatan. Vagina· buatan yang. -sam~ 
pai· sekarang ci'i.pak~i derigan ha­
sil yatig·baik adalah vagina· bu­
.at.an ·model Norwegia. Vagi.na bu-. ' . . . 

atan ini panjangn.ya 18 em. dan 
diameternya hampir sama dengan 
vagina buat"~.n untuk: sapi. Vagi.-. 
na buatan ini ·mempunyai d~a la-
.Pisan karat yakni untuk · diisi 
'dengan air dan" udara~ ·Katu·p da­

ri pompa udara.menjadi tertutup 
hila air ciari 

0 

•• ndara m'empunyai 
tekanan yang· sama dan karet ba-· 
gian dalam.denge:n· ~er~~kaan da­
lam yang. agak kasar . 

. Semeri bab~ dit~mpung di da­
·lam botol 350 - 500 ml. Tempe­
ratur air yang dipakai· 500C dan 
dioleskan.pelicin vase~ine ste-

- 0 

ril kurang.: lebih sepertiga 1~-

. ang vagina:
1 
buatan bagian ante­

rior. Selaput dari karet busa 
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y·ang berlobang dipasang pada 

mulut vagina buatan. Manfaat 
dari karet busa diujung .liang 
vagina buatan babi bagian depan 

adalah untuk m·e.mberikan . rang­
sangan geseran pada ·pen'is. 

Pengumpulan semen ~abi.dap~t· 
di..lakukan selain me.makai betina 
yang sedarig birahi sebagai pe-
.m~ncing; dapat pula menggu~akan 
babi betina yang tidak birahi. 
Bila dipak~i babi betina yang 

tidak birahi, maka babi terse·-

·but harus dikek:ang dan· .,di"ikat 
pada tonggak,·sehingga ia · tak 
dapat ber·gerak .. Tetapi sebaik­
nya pengumpulan semen babi di­
lakukan dengan memakai babi be-.. 
tina tirua.n (dummy) .. Babi jan­
tan .tergolong h~wan. yang paling 

mudah dilatih memakai babi ti-

36 

belakangnya setelah dan sebelum 

digunakan rintuk mengambil semen 
babi pej an tan ya.ng lain. 

• I 

Cara mengumpulkan semen 
Bila babi jan tan yang_· telah 

. . . 
·. men.a.iki dummy, maka. per lu d ito­
long untuk memasukkan penisnya 
kedalam vagina buatan. · .. Jika nie­
makai vagina bu~~ari mod~i · Nor-
wegia, seb~iknya ~e~elah·. ujung 
penis masuk ~~ dalam· lcibahs.·va-
gina bua~an y.ang be.rkare~ ~tisli., 

kemudian operator tang d .. tiduk .di 
sebelah kanan dummy· ta~·gan· ki..:. 
.rinya · memegans vagina· buatan 

dan seme~tara. tangan '~anari .me-:­
remas-remas penis, sehingg.a "ba.:...' .· 

..... . . 
bi terangsa~g untuk m~ngserak-

kan penisnya ke depan dan ke 
belakang beberapa~kal~. Setelah 

ruan dalam ~engumpulan semennya. penis berhenti bergerak maka 
pa·ngan mengusap-u::~ap. b~gian be- . ejakulasi ··~kan terjadi ·dan· ·de-

. . . 
lakang b'bi tiruan dehgan se- nsan · demikian semen akan ter~ 

kresi urin babi betina sudah .tampung dalam botdl · ~enaltlpung. 
cukup d~pat menarik perhatian Biasanya Gerakan penis akan te-

babi pejantan ~ Pada waktu · babi tap · ber·henti s.elama, ejaku.lasi 
j !trttan .menaiki dummy .. ·tnaka akan fraksi I betum selesai. ·Salama 

te.rjadi perges~ran antara prae- penis kita pegs.ng, ·vagi~a .Quat­
puti.um d~ngan baglan · ·belakapg · . an harus ·.sela.lui dipegang_ sede-

· dummy sehingga: sangat. ·.mungkin 
· terjadi 'P.~.mindahan bakteri dari 
praeputium · babi penderita ke· 
bag:ian be laknng · dummy, yang. se.,;. 

lanju~nya. ds.p.at ditulJ!r.k·~~ pad a 

babi pejantan ·lain yang menggu­

nakan babf tjruan tersebut. 
Oleh·k~~ena itu ~erlu diper­

hatikan segi keber·sihan . dummy, 

babi tiruan harus dicuci bagian. 

mikian .rupa sehingga sekresi 
praeputi.!Jm. ticlak·. tur~.t· .meilgalfr 
masuk ke dala~ 'botol. · pertampung · · 
yang dapat mengotor.i s.emet:t. yang. 

. d ihasilkan. O.engan demik'iah . kwa 
· litas s~men .. akan te.tap tin~g~. 

.Sifat...;S.ifat Semen 
Separa fisiol~gis perk~winan 

pada b~bi jantan. sangat berbeda 

. . 
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dengan sapi atau domba baik da­
lam hs.l. waktu lamanya proses 
kopulasi maupun b~sarnya volume 
semen yang dl.e.jakulasikan .. Babi 

jantan mem'erlu·kan waktu agak 

lama· untuk m,engejakulasikan se­

men (5 - 20 men~t) dari _seluruh 
proses ko~ulasi. Jumlah.seluruh. 

. · . . . 
panaatan semen babi berki~ar· 

antara 100··- 500 mi. ·Hal i~i 
.terganturig pada beberapa. fakt.ot·, 
antara lain faktor genetis, -ras~ 

umur, dall frekuensi .Perotumpul.a.n 
semennya. Rsta-rata jomlah sel 

spermatozoa da~i seluruh fraksi 
ejakulasi 20 - 70 milyar. 

Interv~l pengakbilan. semen 
babi y_ang baik. ±. 48 jam sekali 

atau minimal semiriggu dua kali. 
Bila .~erlalu sarin~ diambil da­
pat menurunkart ~rialitas semen 
dan angka"kebuntingannya. 

.Angka keasaman (pH) semen ·ba 
bi . umumnya bersifat ulkaljs, 
berkisar··antara 1.0 - 7.4 , ka­
rena semen babi qanyal<t mengan-· 
dung cai~an asses6ris. Semen ba 
bi terdiri dari 3 fraksi·~akni: 
fraksi I· yaitu semen yang tidak 
mengandung se 1 spermatozoa./ te­
tap'i terdiri dar"i cail~·an dan 
gu~palan gelatinous yang bers-

.~al dari kelenjar 
(co~per's _glands); 

a.ssesoris 
fraksi II. 

terdiri dari semen yang banyak' 
mengandung sel spermatozoa dan 
fraksi III t~rdiri dari csirnn 

vang sed.,iki t meng~_.ndung· sperma-· 
tozoa dan cairan · ge 1a~ir1os yaP!.£· 
~erasal dari kelenjnr a~s~s~r5~~ . 

. Fungsi utama cai.ra.ri · gelati­

nous· untuk menutup-~Jlut ser­
viks dan mencegah ·m~ng~lir ke~ . , 
lua~nva;kembali se~en l~~at. ~er 
viks saat ·dan setelah.; koptd.r:H1i. 

. ... '· . . . . . 
~ . .. ' I •. ,, •. . 

.. ·Konsen.t-rasi s_el spe.rm~t..oz.oa 

dari seluruh volume ejakula~i 
~emen~~~bi berla~nan ter~~ntung· 
frF:Jkuert~i penggltLbilan S~men .. 

Rt:tta-r~t:a di dataru ~emen· ba-. ' . . 

bi· ~engandung 180000 kcimart/ml 

semehi bila pe~a~pungah ·~emen 

dila~ukan menggunakart vagini~~ 
atan yang .. sering· digLin~ka.n un-· . 
tuk SF.Lpi. Bakteri ... ba.kteid. ·tni· 

sebagi~n b~sar b~r~sal d~ri pre 
putium babi 'j ant an .. Tap·i biia 
digunakan v~gina buatan model 
Norwegia~ maka sebagian sek~e~i 
pr.aeputium dapat dita.han se­
hingga jumlah bakteri semen me~ 
j ad i lebih retidah __ deng'afi 1:-ata- , 
a.n· 10:000/ml semen. Pemerj.ksaan 
mikroskopis ydng teliti tarha­
dap kuali tas semen babi dapat. 

d i la.kuk~n d~ngan memakai semetJ 
yang te lah d iencerka.n. pad a su,h~l 

4QOC dan bia~anya sel-sel sper-
. tnatozoa babi. rata-;a.·ata. me·m·erlu·~ 
kan 3 - 5 ruenit untuk mencapai 
·motilitas yang m~ximal. 

Te.bel di ba-wah .ini menunjuk- · 

kan volume dan konsentrasi se­
men tig~ skor'bsbi d! pu~st fB~ 

I,. 
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Tabel Volume., konsentrh.si dan bsnysknys cs:i.rsn ge~~titidus .P~d~ 
setiap· ejakulasi semen· bab.i · .: ·: · · 

----~-------------------~~·-~--------------~--------~~--------~~­~---~---~----~-~--~---------------~~----------·~----·-~---------~ Babi. ~uiillah semen Konsentrasi .· Banyaknya zat J·umlah sal spat 
. juta/ml gelati~e. ma. /ejakulasi ' 

--~---------~~~~----~----~-~------~------~~-~~--~~~-~-~------~--
A 293 ml. 28~.~ 68 ml 64.890 juta 
B 271 ml 229.8 68 m1 · 41.070 jut~ 
c 214 mi 256.6 41 m1 . 44:.390 juta 
-~-------------------~------------~------~-----~--~--~~---~~-~-­~-------~-------------~~·----------~--~---~-~---~-----~---~----~-

.. , 
Hengolah dan .geny~mpan.S~men 

Pengolahan 'dari penyimpanan 
semen babi menjadi asak .sukat 
karena ada~ya fraksi ejakuasi. 
semen .yans banyak. mengandung 
gumpa,lan gelatinous·yang harus 
dipisahkan.sebelum dienoerkan/. 
disimpan. 

Salama beberapa tahun berba­
gai ma~am bahan pengencer telah 
dicoba. Pengenoeran semen babi 
campuran dari·3% glyoine dan 
30% kuning telur atau 9% tepung 

. . 
skim milk, maka semen dapat di-
simpan dengan baik pada suhu 
2 - 5°C. Demikian pula kuning. 
telur glukosa mempunyai kebaik­
an yang sama dengan kuning te­
lur glycine bila disimpan pada 
suhu di atas. Bila dipakai cam-· 
puran 3% Natrium sitrat dan 30% 
kuning telur ternyata diluter 

·ini sangat cocoh untuk semen. 
babi bila disimpan pada · tem­
peratur 15 - 209C. Akan tetapi 

., • • • • • .•• .. • - • ' • • • • ' • • .!. - - ••• ~·· ·:- ·"' 

dalatn diluter. deri~ari temperatur 
15 - 2o C?C menun:lu~kari keh:fdu~an 
tang aa'ngat· balk·. dan ·angk~ k~-

. -'bunt ins an tertinggi cf'ioapai., :~a­
cia .so. j"am set~1ili pe~gambi1an. 

. tlntuk. n1·e~isa11.kari bagian·· gum~ 
po.lan lseiatirtcn1~ dan s~inen .. se~: 
belum dienoetklin perlu diadakari 
peny~ringan d~figari·•e~akai · ~~­
·~tyar.ing hal us. Bagikn- di bawah 
saringan yang selanj~tnya .. li~ti.n , 

diencerkan, sedang ··bagian. atas­
nya dibuang .. 

Volume minimum yang · diper-
'· 

lukan untuk se~iap kali insemi-
nasi adal~h 50 ~1 semen yang 
telah diencerkan·bila ~emennya 

barkualitas baik. Semen ~ang 
mempunyai kualitas .yang -rendah, 
maka volumenya.harus ditamb~h 

menj~di.lOO·- 150 ml semen yang 
telah diencerkan, untuk setiap 
inseminasi. Dosis ini telah mem 
berikan hasil kebuntingan yang 
baik. Oleh karena variasi k~ken 

karena pada suhu ini bakteri a- talan semen babi.maka besarnya 
kan mempunyai pertumbuhan yang pengenceran harus dip~rtimbang­
baik, dalam penyimpanannya ha- kan juga terhadap kekentalan 
rus ditambahkan dengan Penicil- tarsebut. 
line 1000 I.U. dan Streptomy- Pada saa~ ini hanya sedikit· 
oine 1 mg untuk setiap ml dilu- · keterangan tentang pengaruh pe~ 
ter.. Semen babi yang disimpan nambahan bahan pengencer terha-
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dap tingginya prosentase kebun-
tingan. rengenceran semen 

• • .. ·- ••• ···- ........ •-t·- • f 

~-sih mengandung 4000.juta . . . . 

yang 
sel 

spermatozoa untuk·setiap des is 
inseminasi atau.satu kali 
kulasi terbagi menjadi 8 -

eja-
15 

dosis inseminasi ternyata mas~h 
menunjukkan hastl. baik. 

Birahi Pada Babi Betina 
Lama ·masa birahi babi betina 

didapatkan sangat bervariasi. 
Lama masa birahi berkisar anta­
ra 48 - ab jam, ovulasi terjadi 
kira-kira pada jam ke 18 - 36 
dari ~a~a birahi. Sampai tiga 
hari sebelum estrus, babi beti­
na akan memperlihatkan_ tanda­
tanda kemerahan dan kebengk•kan 
pada vulva. Dari beberapa per­
cobaan menunjukkan bahwa pro­
sentase kebuntingan yang tinggi 
dari perk.awinan ·alant akan . d i­

peroleh, bila perkawinan dila­
kukari pada jam ke 12 atau 24 
jam .s.etelah terlihatnya bi.rahi. 
Pada perkawinan yang dilakukan 
beberapa saat birahi · berakhir, 
maka angka kebuntinganny~ men­
jadi menurun. Oleh karena · itu 
pelaksanaan IB dianjurkan p~da 

pert~ngahan pertama masa birahi 
dan akan memberikan hasil angka 

·kebuntingan ~ang lebih baik se­
perti kalnya kawin ·alam. !?ada 
kawin alam der;gan babi dara, 
umumnya penumpahan semennya ter 
j adi d i dalam kanal is servika- · 
1 is, d i mana· pad a bagi.a.n ante-. 
riornya sedikit menye~p{t. Te-· 

39 

tapi bila perkawin~~ ~~ng~n b~­
bi yang. s?dah tua, ~en.ii.·. aka.n 
dapat meriemb1;s ltann.lis servika­
lis samp'ai in"asuk. dan penumpahan 
semennya di dalam·uter~s: Sem~n 

yang tumpah keluar waktu· kopu­
lasi· dapat d.iperkecil dengan 
adanya gumpalan-gumpalan ~ela­

tine di dalam semen babi- yang 
menyumbat serviks. 

Cara i:nseminasi 
Serviks babi. betina adalah · 

sang at panj ang dan· salurar•.nya 
berkeiok-kelok sehingga hila 
kateter dimasukkan akan· terjadi ,. 
perlukaan. Agar da~at dilakukan 
penumpahan semen sejauh mungkin 
dari kanalis servikalis dan~ma­
suk ke dalam korpus.uteriJ maka 

I . • 

alat-alat ·inseminasi harus .di-· 
buat dari karat atau eboni-t 
at~u dari galas~ ~ang.ti~ak *u~ 
dah patai1. Alat irfseminasi ··lni 
terdiri dari suatu kateter yang 
panj B.ngnya 50 em dengan ·d iame-
~er 0.8 em. ~ 

Kurang lebih 2 em dari ujung 
depan ·katete~ ·d{pasang suatu 
plaf balon ·yang hampa.udara de-

ngan diameter 4 em, ~an difixir 
secara kuat. Plat balon in1 da.­
pat dipompa dengan pcmpa karet 
yang disa~bung den~an plat .ini, 
sehingga merupakan balon .· Guna­
nya untuk menutup serviks.waktu 

, inseminasi agar semen_ yang ·d~­

semprotkan tidak mengalir kelu- · 
ar l~gi·saat setelah insemiriasi. 
Plat ~ni· mempunyai fungsi: yang 
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... · ... 

... 
sama dengan gumpalan-gumpalan 
., ' .·. 
gelatih yang ada di dalan1 seinen 

babi. B6tol yang berisi 150 ml 
~~m~n ~~aam~ung dsngan katQtQr 
i~i dengan_tali pengikat dari 
karet dan dapat pula dilengkapi 
dengan karat pemompa semen dari 
botol. 

'Jika inseminator sudah · siap 
untuk mengadakan inseminasi, ka 
teter dari plastik dan plat di­
lioinkan dengan peli~in ·(pa.ra­
fin atau tragacanth) kemudian 
kateter dimasukkan ke dalam ser 
viks ·~edalam •ungkin dah plat 
balon dipasang,_ botol semen di­
sambung dengan kateter dan se­
men dipomp~kan ke dalam alat 
kelamin·betina. 

Tempat penumpahan semen ter­
gantung dari type kateter, ukur 
an 'dan u~ur babi. Kateter de­
ngan diameter 1 em atau lebih 
biasanya terlalu besar dart ja­

rang yang berhasil menyemprot­
kan se~en pada bagian ariterior 
serviks. Dengan memakai kate~er 
dengan diameter 6- 7.mm, dapat 
menumpahkan semen pada korpus 
uteri babi yang sudah ~gak tua~ 
tetap~ jarang pada yang clara. 
.Menurut beberapa penelitian pa­
da .babi dara, mnka semen hanya 
d~pat ditumpahkan ke dalam .ute­
rus dengan·mem~kai kateter yang 
berdiameter 4 mm. 

Masih dalam pertanyaan apa­
kab penumpahan semen di dalam 
korpus ut&ri menghasilkan . fer­
tilitas yang lebih tinggi dari 
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pada penumpahaan di 'dalam.kana­
lis servikalis? Dari p~neli~ian 
Holt d'pat dic~~~i·b~h~a,:angka 
ksbur1t.ingan han:ya 1:3 .·5% pacl"a 
penumpahan di dalam korpu~ ute­
ri, sekitar 35.8%·bila p~num­

pahan semennya sampai ke da~am 

kanalis servikalis. 
Oari ·catatan ~ni mendorong 

periu adanya penelitian yang 
lebih intensif tentang teknik ~ 

inseminasi dari tempat penumpah 
an semen pada babi. 

Volume semen yang tinggi da­
ri se_men y~ng .diins.e~inasikan 
pada babi membantu mempe.rcepat 
mens~lirnya sel-sel spermato~oa 
ke ·dalam tuba falopii dimana 
fertilisasi terjadi. Oleh kare­
na itu volume yang tinggi lebih 
diperlukan pada inseminasi b~bi 
dari pada sapi a:tau ·doinba walall 
pun jumlah sel, s~~rmatozoatiya 

yang hidup tiap d~sis insemina­
si te.t.ap mendapat. pertimbangan 
dalain effisiensinya. Dengatl se­
tnen· yang berkuali t·as. baik, maka 
50 ml semen untuk setiap inse­
ttiinasi sudah diang~ap cukup. 
Sedang untuk semeh yang berkua­
litas rendah volume minimal 
yang diperlqkan sekttar 100 ml 

· untuk se.tiap kali inseminasi 
agar diperoleh fertilitas?ya 
yang tinggi. Milowanov (1957) 
menyarankan agar·volum~ semen 
untuk setiap ejakulasi didasar­
kan pada ~mur dan besar .badan 
indu& babi.'Perieliti .ini menya­
rarikan pemakaian dosis IB pada 
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babi rata rata 1 m.~. un~t;uk. ·seti- d~. ba~.i mencapai ~~·.'~ei.t.~a.se .. yan~· 
· ap .. 1 kg be~at. badan. Pitinjau tinggi .. :b.i·la. i11:sem~nr-~ dilaku·..:.. 
da~~-ju~l~h ~~i spe~matoio~·ti~ karl: pad~ hari ke du~.masa bira~ 
~P·~9sis ·in~eh~~~a.t;~~.,·.lelah.··.:di~·~·· ·hi. Umumnya ·Ovulasi pada babi 

. I;·; ~: l-• I : l. . . . . . 
cobn ~J:fan~·a:·.··da.ng·an · 2000· - 6.000 ' terj ad'i ·pads. ~am ke 24 - · :38 ~e-
ju"ta sel spermatozoa yang hidup sudah terlihat· birahi': · pe·r·tama 
per insemins.si cukup r~~~~.:iunt:U-k ;3i:'-f(\,~~ angk·a f'ertili tasnya men ca-

.•. f, . .. 

mempe·roleh· angka keburitinga.n pai optimum bila dila~ukan · ·in-
yang tinggi pada babi. seminasi pada· jam· ke- ·a ·._. 12 se-

Dosis: 2000 ,juta sel sperma- b.elum civulas:i. te~ja?ii :atau 12 
tozoa yang hi.dup cukup un tu k - 30 jam seta l.ah p.i~ahi pert:a:lria.~ 
irtsemina~i pada babi 1~g masih Untuk menil_lg)tat.k~n fertili-
d,ara,. sedang untuk J:?~b:i yang su tas pa.da babi, Milow.anc)v 'menga:ti · 
dab beberap.a kali q.~ranak .perlu jurkan agar cfilakukan irisEnnina..l·· 
dosis m~nimal 4000 juta sperma- si · dua kali t. -y'tii.tu. : irls.eminas'~ .· .. L 

tozoa yang h.idup, agar dipero- per'tama pada 18 .. '24 jam. '.dari" · 

leh ferttilit.as yang t~nggi. awal bi:rahi. dan diulangi 12.~ 18 
jam kemud ian.. 'i.'~tapi. cl~·lam · hal 

. . . 00. • . '1'\ ··! 0 • • •. 

in i pert imbangan koine~sia·~. ha-
. , '.\ J ~-! ... . 

rue diperhatikan·l~bih s~r~us . 
~;:0, .. :~-~·.: ~-. 0 ,• 1 '· 0 

Waktu Insem.inasi 
. Peneliti p·'end~.};lulu melapo.r:.. 

. . . .• .... ~ ·."";' \.!J . 

kan bahwa. ·angka ~ebl]nting.ari pa..: 
o 7~ ·,:;A "100 0 • 

-~0·~ 'o 0 .' :~ 

. I' 
I;. 

IRSRHINASI BUATAH PADA ANJING· 

IB pada anjing mula-m~}a di­

la~ukan.oleh ~· S~a~~~zapi ta­
hun 1780 ~ang mangawinka~ an­
jing betina.dengan memakai cara 
IB dan anj i-r1?~f ~tersebut menj adi 
bunting. ·setelah 62 hari kemu­
dian 3 ~kor.anjing dilahirkan 
dari· anjing betina yang di IB 
tersebut. Kemudian Amantea ta­
h~n 1914 t~l~h m~mbu~t v~ginn 

buatan untuk arijing·dan dangan 
vagina buatan ini dia dapat me-

.:nampung semeJt anj irii' ·,a an semen 
.. - . . .. ·, ·l .I. 
· ~t·ers~but di~oseminasl.kan, · ter-

. • ' , .-.·~~I. • 

;:hyata terj ad-i ·kebunif:irigan ·.pad a 
~·:a:lj ing bet ina yang d iinseminas i 

ter.sebut. Kemudian disusul de·­

ngan penelitian-penelitian lain 
yang mengak~batkan·IB ~ada an­
jing· lebih pesat. 

Perkawinan Alam ~ada Anjing 
Pemacekkan d i lak~kan · aeba·ga.i. 

be:rikut 
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Jauh sebelum ~aat birahi tiba, 
anjing betina telah mena~ik.per 
hatiaan pej ant an·. Pada saat-sa­
at ini alat kelamin betina te­
lah menunjukkan tanda kemerahan 
dan· pembengkakan .vulva, 'keluar-
nya s~kreta dari alat kelamin. 
Pada saat ini betina telah· mau 
diciekati pej:antaan tetapi tidak 
bersedia untuk kopulasi. 
Periode ini dikenal sebagai pe­
~iode proestrus yang lamanya 
dapat terj'adi .7 - 9 hari. kemu~ 

dian disusul dengan.periode bi­
rahi yang sejati, :dimana. betina 
telah 'bersedia untuk berkop,ula­
si lamanya·5· -:12 ha~ri dengan 
rataan 9 hari~ Ovulasi terjadi 
pada hari ke dua. Kopulasi pada 
~·~l:j·~ng·· .. ·ag.ak. berbeda d.eng.an·. ba-:-

• 0 • • ' ' • ' • '• 

wan ~·in.· S.etelah ~ehaik~ be·t~~ 
na,- p~jan·t~n ~kan· menga~akan 

· gel"ak~~ ""ge~akan. g~seJt~n .. ·sel[len·~ 
tS:ra i t·u p~da· · pa~gkal .:J:."en is 

·'· ... 

akan membesa~ · meny.erup·ai halon~ . . . . . 
sehingg' ·dapat ·~enyu~bat. alat . . . . . . 

j kela~in betiria, sementa~a itu . . . ,. ~ . .· . 

vulvany~ juga berkontraksi se-
hing~ peni~ ti~ak .da~at ... te.rle-

. . . .' ' . . ·.. . . 

· ~as.dari v41ya.· Kemudian· pejan­
ta~ ·beru~aha ·m~lepa~k.an diri 
dan · mengadak~n ge~s.'kan · ·ke $am­
ping dan ke belakarig 'dan turuh 
dari betina .. Pada ~eriode beri~ 
·~utnya pejantan akan berusaha 
naik lagi dan gerakan ini meng­
akibatkan. terlepa.'snya penis 'da­
ri alat kelamin betina. Ejaku-. . 
lasi semen terjadi dari 3 frak-
13i 
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Fraks.i ·I ketika anj ing per­
tama-tama. 

1 

naik dan mengadakan 
· ger~kan-gerakan ke D1uka dan·· ke 
belakang. Volumenya 1 cc yang 
terdiri · · da"I·i cairan · assesoris 
dan sedikit sel-:sel .c:perms.to?.oa.. 

· Frak:::i II t.erj s.di ketika. pe­
j an tan : mengad.akan gerakan · k'e 
s~mping. Vol6menya ·t cc terdiri 
dari se~~gian ~~sar sel sper~a­
t ozoa .. ·. Fraks i' It I ~er.j ad·i ket i­
ka pej an tan· mengadakan ge·rakan 

menaiki kempali .betin~~ Vo~~~e~ 
nya. 5 co. y~ng 'terdir'i cl'ari ·' se­
bagi'an · besar oai;r:a.n ass$soris 
dari gld~ prost~taJ. Seluru~ ko­
pulasi:·meme~lukan ~~ktu 10 - 20 
men it. 

i Anatomi ·Alat JielB.Ilin . 
-·: --~ · F-.~ci ~· · ~ri·j··i·~~l··.~-~ i~i~···i{~i~~-in-riya 
lebih sederh.aria d~ri :~'~d:a·~· h~wan 
lain. P~da ·j ~~1iari. giar~~ula .· ·~e·~. 
sioula· ··~·~mi~~lfs. ··(ia~·. ·bulbo ure-.. 
thralis. (~ow~·~;·~s ·. ·:gl~l\ti)· ·tak · 
ada paada al~t· ke~a.mtnn~a _. .. ie·­
~enj ar 'prost..~t~':~~~k.~~~~~g ;.~~~ 
bih s~m~~~rn~. d·Jlrt . te'r ~e·t~k ' paga 
·1~her,_ .. lt~~t~ns ·.keno.irig d.an · ... ~e-· 
ieri~ ~rP.r·~····~~~P.~~~~~·: :.= ~~~.~~·~i~~~~ 

· ·pad a ·1-lr.~th~a .• : Piida, y~~g . s~~!lh 
• .' • '.: I : . ' I < ' • ~· • '• ".• .1-' •: ·: .:. _.. ... ,, ... ·- \•"( ,. •,~·.'" o •__.• ~ •" J 

tu.a kel~nj ~r. tirP:sta~~·, in'i g~~~~ 
~engala~i'.· 'hip~rt~~"Pi··. ··:;·.' ··.:~~~1·~~ 

. pang}tal' p~n ~·s· .. · ~:ap.at ·. ' meiJlb·~~ar 
seperti b~lon bila.arek~i d~~ 
mempunyai tuiang penis·(os pe­

n is) . Anj ins termasuk.· · hewan 
yang mempunyai siklus.birahi .2· 
kali · ~etahun, oleh kare'na itu 
pada keada.an tidak · ·gravid di . ' ... 
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antara masa birahi t.erdapat. ma­
sa anestrus. Pada kaadaan ini 

.dimana anjing betina dal~ kea­
daan isttirahat kelamin~ 

Pengumpulan Semen Anjina. 
Beberapa oa.ra·tetah dipela­

jari dan'digunakan untrik mem­
peroleh semen pad a anj ing h.{,t?-­
ra lain : · 
1. Vagina buatan, me,erlukan 

anjing betina yang birahi 
sebagai pemancint .. 

2. Me~akai stimulasi .listrik 
. (Christensen & Dougherty, · 

1955 cara· ini ~mehghasilkan. 

semen yang dicampuri urine, 
sehingg~ fidak bersih. 

3. Manipulasi manual (l,.ambart 
& M6Kenzi~, 1940). Cara ini 

klirang· r.espQn dari pejante-.n, 
· s.ehingga ka.dang kaia tidak 
menghasilkan semen. 

4. D~ngan memakai s~uit plas­
tik yang elastis, 

~ . 

Vagina Buat11:n Model tlarrop· 
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menaiki bet ina pemano inS\ re.ha 

pada bagian yang membesar ~ari 

penis (dari. luar) denga.n gera·k­
an ke moka dan &-e b&l.ok.R.ng. sam­

pai terj adinya ~.&reksi .. Pada ... sa­

at ini penis .. yant :sudah menga:... 
·. 

lami ereksi dimasukk~n. ke dalam 
vagina buatan sehingga ge~akan 

ke muka d~ l&e belakans· ... akan 
disusul dengatt .. ~~.akh.lasi .. f~&ak 
semua ·anjing .. j·~ntan mem~rikan 
reaksi yang sama c~atnya. ter~ 

hadap vagina btie.tan ~ terutama 
pejantan yang sedartg tidak te­
nang (nerv,us) akan ·.lama me!llbe­
rikan reaksi terhadap ~rt.ifici­
al vagin.a. 

Kanipulasi Hannal 
Anjing i betirta yang. ~ir~hi 

didekatkan' sebagai pemancing. 
Segera si jant~n setelah terli­
hat akan nienaiki betina,· ba.gian 
~enis ·y•ng ~embesar 4imas~age 

(dari ~uar praeputium) dengan 
tangan, dengan.sedikit tekanan. 
pada · gl~rid peri~~ bagian bel~­

ltt\ng rang·-lnemb'es~r. ·P.ttda saat· 
ini pejant'an altan hleniperikan 
ger~an ke ~tika dan ke belakang 

Selortsong karet ba~ian luar, seperti kawin alam, pada· sa·at 
panjangnya. 20·. em d'a.n diameter- ini ejakulasi akan · terjadi .. dan . 
nya 6 ~ 7 om, . · ae long song kar.et ' d i tampu.ng dengan ge las ···yang 

bagian dalam (inner liner), air. 
pan.as ·di ruangari antara selong­
song ·~ebelah dalam dan luar. 
Udara dapat ditatnbahkan untuk 
mempe.rbaiki tekans.nnya, tempe­
r~tur air pana.s 400 C.· Pada pe:­

j antB:n mi1lai ada intere·se untuk 

steril. 

Kema~ai Spuit Plastik Yang Di-· 
sambung·Dengan K~ul Karet 

Anjing ·.betina yang, sedang 
birahi sebag~i :pem~~oing dide­
katkan pada.pejantan yang. akan 
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diambil semepnya. Segera sete­
lah anjing j~ntan menunjukkan 
interese urttuk'menaiki betina, 
maka sesera pegang ~agian bela­
kang gland. penisnya. yang ·. mem­
besar ,_ dengan sedikit pijatar~. 

Kemudian diisap dengan spuitnya 
maka semen akan keluar. Pisah­
kan fraksi II dengan fraksi la­
innya, -sebab fraksi ini banyak 
mengandung sel spermatozoa. 
Fraksi II ini yang dipakai un~ 

tuk penyimpanan. 

P~•kMi R~~k~l••i PNd• An~ing 
Pada anjing dikenal 3 rraksi 

ejakulasi yang berb~da, dan ini 
dapat dikumpulkan secara terpi­
sah. 

a. Fraksi I antara 0.25 - 5 cc. 
Volume dari traksi ini le-
bih besar dengan stimulasi 
anjirig betina yang birahi. 
Fraksi ini terdiri dari ca-. 
iran yang encer dan jernih, 

·dan. t.idak .mengandung sel 
spermatozoa. Frak~i ini ber . 
asal dari sekresi kelenjar 
mukosa dari urethra. 

b. Fraksi II terdiri d~ri cat~ 
ran berwarna putih, dan le­
bih kental, mengandung le­
bih banyak sel spermatozoa. 
Volumenya 0.5 - 3.5 cc. 

c. Fr~ksi III terdiri dari ca­
iraan yang berwatna putih 
encer dengan konsistensi 

rendah. Fraksi. i'ni : terdiri, 
d~ri sekr~si~·kalenjar pros­
t.ata, d:~rt -tidali bany~k .. ·me­

ngandung . sel spermatozoa. 
. Volnmeriya berkisar an tara 2· 
- 30 cc. 
Fraksi I berjalan.30 - 50. 
detik sej ak 'peri is ma'suk · ke 

• I 

dalam vagina ·buatan. Fraksi 
. . ' . ' . 

II. berjalan 50 ~·eo detik 
' . . . 

terhi tung saat dari:·awal e-
. jakul,asi· II s·ampai ejakula-· 
si. terhenti. Fraksi ·III ber 
jalan 3 ~ 35 ~~nit te~hi-

tung asmenj~k _s.wal ej.s.ku-
. . 

lasi' III' sampai ejakulasi 
selesai .. Antara fraksi-frak 
si terdapat istirahat sela­
ma 10 - 20 detik.· Bila an­

j ing jan tan· lama tidak di­
ambil semennya t.idak mempu­
nyai pengaruh terhadap kua­
lit"as maupun .kuantitaa bil&. 
semennya diambil .. 

Sif~t-Sifat Semen. 'Anj~g 
Warna·abu-abu sampai keputih­

putihan tergantung paada· .konsen 
trasi sel spermatozoanya. Kon-

• I 

.sentrasi yang lebih.tinggi akan 
terlihat lebih putih. Tidak ber 
bau pada sem.eri yang nor~al Ko.n­
sistensi encer. Bila· didiamkan 
pada tabung agak lama, pada se-

. men akan terj.adi pemisahan an­
tara· bagian yang mengandung sel 
spermatozoa di bagian bawah,·dan 
bagian sebel~h atas yang .. , lebih. 
transparan ya~g mehgandung ba­
nyak cairan .assesoris. Volume 
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Sf3tnen . ~ada. anj.ing ·tergantung 
pad a be~~~ .. dan bangs~nya. Per-· 
b~.9~an volume .terletalt pada vo­
lume. fraksi.fff. d~ti·ejakulasi~· 
i~bih :-t;~·~~~ ras anj.ing,. oondong 
memberikan volume yang leb'ih·ba 
nyak dari semen. Pada·~reyhonds, 
dapat menghasilkan sampai ~5 co. 
•~~ijh,~sedanskan pada dachsund· 
,hanya 5 co semen .. Volume r.ata­
rata yang diperoleh. dari 100 · 
ejakulasi dari beberapa ras an-· 
jing. ~da,lah 9. 5·· ~o (Har~ops)·. 
Wak~u ke~eluruhan yan~ dibutuh~·· 
kan ·untuk ejakulasi dari' ketiga · 

.,_ \~rak·si d~~i p~ng.aD\bilati ... dengan 
~asit~a bu~·t .. an relatit. lebih ;ce-

.... ' . . ' _.,:." .... ('-' ... , .... .,.. ·:: 
pat dar4•-.Pad·s:·biia .t·srj adi pad a · 

. ·. :, ' . ' ' . ' . 

kawin ~1~~· ~~da pe~kawinan ~-
lam, ~Jak~l~~i s~ring ··disusui 
t:ieniah . ia.kt\1 isti~~hat yang 
'as~tk .iaitltt ~-~belum dimuiai e.ja­
be~i~~~rl~~, d~~p•da. ejakulasi 
ket iga ak'atl d i i'ku t i saa t ist i'-
r~hat. sebelutti ~ehia ~ei'et>askan 
dirf dari alat ke1amin betina. 
Konsentrasi semen tergantung.pa 
da umur, ras dan ·aktivitas ke­
lamin, 88 - 588 juta/cc dengaan 
ratas.n 125 juta/cc pH 5. 8 - 6. 9 

·(seluruh semen). ~ semen pada. 
anjing berbeda-beda tergantung 
pada fraksi-f~aksinya · yai t·u 

Fra.ksi pertama pH : .6. 37 
F~ k&dua pH :. 6.10 · 
Fraksi ~etiga ·pH : 7.20 

Bilamana frekuensi pengambilan .. 
sering, mengakibatkan ~ualitas 

·dan kuantitas semen menurun. 
Frekuensi y~ng baik adalah 2 ha 

''45 

~i.sekali, pemakaian rang .baik, 
seminggu 2 kali a tau 3 · kali .. 

Tajuan· IB ···pad a anj ing = 

1. Memungki'nkan ·perkawinan dari 
.. 

~ anjing-anj~ng. r~n~ ·.~ecara. 

physiologis tidak .mungkin un 
tuk kawin· alam. 

2. Men~ulanti kawl.ri. ~lam· disu~bilb. ,. 
kan. alasafi.;..S.fasan.. ~j ata'k ,,yang 

. terl~iu ~rit.~~a t~.aks~: ~at ina 
•• ·. . . ' .· • • • .).; ··~. •• ! ' . '. ' •. 

· dan .. pe;j:ant"ti ~. · · : . . ~. ·: ,, \' . 
. '::.: l.·,~·-~~·,.·~·:t~. ·\:( .. ~.: . .'~i\.·:\·: ~ ... ~~~. ~ .. ·: .· .. ' 

3·, .Mening~B.t.:kli:n· ·.·.pE'makaian :·· .·'Pe­
:. ·j antan:~,~~Wg ~~u:~:itapuny.a'i ku!lli-
·. t~s setti~l'J ·.y~ij~~·~t.in~si .. ' .. ' .. ' 
· cdht.oh. ·, is. :i4. · Menghin(fari · 

pf; hyaiti ~··~~~ule:·r. · -.'. 
' i :', 0 '·. ··:> ·. i.' .. ; .. : .. ' · .. · .· 1.:··. 

. ~, . -. ~ , . , · • ·: · , .. ·. t z; · 

4. Pemak~ian pejantan·yarig di~ 

leha.k·~ari h~lke·h~nd~ki tet~pi 
meuib~ilyai l.lbido. fe~~da·h~ t&~ 
tapi kuaiit.~s ~e~·~~riy·a. rio:r-

· mall 
·..: 

Pertyim~·anari t\sm.eti ~~i~na>· 
a. s.usu yang d1masak. seiama· 

'10 meni t pada· teJUpet~tur e2o 
C. Susu y~ng dima~~k t-np~ 

. di~~bil. or.~amnya de~gan frak 
·si ke II dari ejaku1asi; de~ 
.ngan perbandirigan l : 8. Se­
be~um dan ·sesuqa~ 'di~noerkan, 
dfperik~a dulu. tentarig. moti­

litas ·.dS:l"i sel speri1~tozoa- .. 
. nya. Penyimpanan pada 4·o c 
· dapat tahan hidti~_sambai be­
berapa hari·. 
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·b. Egg.Yolk Citrate (2.7%) juga 
. dapa.t dipakai sebagai dilu­
ter dan dapat menahah .hidup 
se, sperm~tozoa sampai.b~be­
rapa. hari, walaupun · diluter 
ini. dipandang· tidaaak s·ebaik 
diluter susu. · 

·c.· E·gg Yolk Citrate 20% ditam-
. bah glycine 1~5%, .mempunyai 
kesanggupan untuk menyimpan 
semen lebih lama yaitu 8 ha­
ri pada temperatur 40 C. 

I~se*inasi Pada Arljing 
Alat-alat~ya : oa.theter plas 

tik' 1 ~c, speculum, S~dit. S~£3 
lah semen diambil dan telah di­
periksa, betina yang akan diin~ 
seminasi diletakkan di atas me­
ja dengan ketinggian yang sesu-

46 

ai deri·gan b.erdiri' kita. Btla 
. anj ing bet ina ini .ada dalam bi­
rahi ya,ng meml.u1cak dia .. akan di­
am sa.ja ~erd1£i untuk diinsemi­
nasi. li'asukka:n spe'culum yang se 
suai dan pakai lampu. Senter un­
tuk mencari sevix. · Kalau s.ervix 

.telah didapat masukkan 'catheter 
1 cc dari plastik yang~ .. telah ' .. 
berisi semen ~ masukkan · dalam 
se~vix, semP.rotkan ·semennya,· .da 

I . . 

.lam cans.lis· .cervicalis sampai 
ke uterus. :Bila anj inS . bet ina 

: l 

berontak adakah anastesi '1okal 
yang ~ingan·. Setela·~. · diinsemi­
nasi anjing be~in';l·harus d:idiam 
kan untuk .beberapa .:m.enit.·. ~um­
lah sel spermatozoa yang ··hid up 

. per. insemin.asi 200 jut~,· dapat · 
.memberik'an angka . kebuntingan 
yang oukup · titiggi. · 
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INSEHIN/\SI BU/\T/\N PAD/\ UNGGAS 

Se ... iarah IB pada UllfHtas d.imu­
J.ai dengan men1bunuh ayam j;;1ntan 
untuf< mengambil sel!1'9nnya. :)r:men 
yang diperoleh dipakai untuk 
men.~insemi.nasi ayam betina dan 
dapat menimbulk3n kebuntingan. 
Hal ini dilakukan oleh Iv~naff 
pada tahun 1802. Payne (1814) 
men gam b i 1 semen a y a ril'd a r i k loa­
ka ayam betina yang baru saja 
dikawini peja~tannya dan mema­
kai semen tersebut untuk maksud 
IB pada beberapa ::lyam betinR 
yang lain v' /\man tea ( 1 r:l~!2) me­
ngumpulkan semen a yam ";an t.an 
beberapa saat sebelum mengawini 
ayam betina dan memakai semen 
tersebut untuk IB pnda ayam Ge­
tina yang lain. Ishikawa (1830) 
mengumpulkan se~en dengan me-
m a sang 1-: 1 o a k a b u a t q._n pad a ::; e e-
kor betina, sedangkan Tinjakoi 
(1833) memperoleh semen ayam de 
ngan alat penampung semen ti­
ruan yang diikat pada klaaka 
seeker peja~tan. Serebrosky dan 
3olovskaja (183q) dan Watanabe 
~ 1 9 5 7 ) b e r has i 1 men g u m.p u 1 k an 
~emen ayam dengan ~l~ctro eja-
~ulator. Sedangkan Bu·t:i·cH.:E dan 
~u inn ( 1937), adalah or an&~ per­
: a rna y an g m e n1 ~. k a i c a r a p •;! n 1~ u m -
> u 1 cl n s e rn e n a y a rn j an t: a n y n Ill{ 
: e r b a i k . C a r a t e r s e b u t ci t"l n l~ an 
lel:tklll{an urutan mernakni tangan 
liaekitar anus ayam jantan. 

1\ynm-ayam Jfln tan Yii.l1s honda!-: 
I i a m b i 1 h a r u s d i p .i ~:1 a h 1\ an .:1 a l' i 
1e.t inanya sa lama 3 - 4 har i. 
lelain itu ayam ,jnntan Yrln~ 
.kctn diambil sernennyG hat.·u~ di­
reri pakan yang kering-kering, 
an j an g an d i be r i 1.: an p a k an :van g 
asah atau terlalu bnnyak ma­
gandunf~ air. Vo lurne Sf3men yung 
i i:• •.:! r o 1 e h d e n g an c: 8 t• a d i ::t t ~~ s 
e r k is a r an t a r a 0 . ;?. - 2 c c . D a -
a tahan sel rnanj ::tyam yanfJ, di­
i m pan pad a s u h u :.: am a r .:; s r)ft, a t 
end a IT, s e b a b i-: ad a r f r u k to sa d i 
a l~m s·~rnen sHnga t·. rt=!ndah. N3-

.,,.. 

mun demikian semen ayam da~at 
hidup beberapa hari di dalam 
alat kelamin betina. Oviduct sa 
ngat cocok untuk menyimpan se­
men karena lingkungannya yang 
baik dan tersediannya cukup ma­
kanan untuk hidup dan pergerak­
an sel spermatozoa. Bagian ini 
sering disdbut spermanest. Lama 
hidup sel spermatozoa di dalam 
alat kelamin betina adalah se-
1\ i t ~-t r 9 . 7 h a r i ( an gsa) : 11 - 14 
hari. (ayarr1), 42.6 hari (kalku_n) 
dan 5 hari (itik). Fertilisasi 
sel telur ayam terjadi di in­
fund,l.bulum dari oviduct. 

.. · f.\ g a"r d ·rp e r 0 1 e h k l.l an t i t as s e­
men yang cukup baik, perlu dia­
wali dengan pemilihan ayam jan­
tan yang mt1dah diamb'il semenn~ra 
Tj.dak semua ayam mudah diambil 
semennya. Dalam hal ini ada be­
berapa kriteria ayam ~ang baik 
untuk diambil semennya, yaitu : 
rlaer~h kloaka dan sekitarnya 
berwarna merah, jarak antara 
ld.oaka d eng an kedua uj ung. tu­
l~ng pelvis dan jarak antara 
kedua ujung tulang pelvis ter­
sebut cukup lebar, tidak kurang 
dari 2 jari, bulu ekornya pan­
jang dan indah. Selain itu kea­
daan hewan (tugor kulit, sinar 
mata dan. kekusaman bulu) serta 
pastur tubuh ayam ikut menentu­
l<an keberhasilan pengan1bilan se 
rn•J n t e r ~:s e h L1 t . M en u r u t H a r d i j a n -
to. volume semen ayam sangat 
bervariasi tergantung pada umur 
ras, banyaknya cairan yang di­
minum ar:au dimakan dan musim. 
Pada rr•usim panas (kemarau) akan 
diperoleh volume semen yang le­
b i h sed i I< i t ( kent a 1 ) d n r i pad\\ 
t.J rd< t u p en g a rn b i 1 a l1 s em e n pad a 
rnusim hujan. Selain itu ayam 
yang J.:urang mendapatkan air mi­
n u m a I< an m t:!nghas i 1 kan vo 1L1 me 
semen yang rendah. 

Dosis yang terbaik untuk sa­
tu l<ali IB pada ayam adalah 
0.1 cc dapat bertahan dan mampu 
membuahi selama 1 minggu. Semen 
a:vam tidak dapathidup pada ba­
han pengan~er biasa, ol~h kar~-
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na itu sebaiknya IB dengan meng 
gunakan semen segar. 
B : 1 a i n g i n rn e n y i m p a n a t a ll till:? n g -
a w'c t k an semen a yam , tarn b a h 1-: an -
lc:.h fruktosa ke dalam pengence.r 
hingga . konsentrasinya antara 
7.5 - 10%. Kadar fruktosa semen 
a'ya'it~ ulnu r~n ya sang at ronda II dan 
fruktosa sangat penting scbagai 
s u m b f~ r en e r g i . I B pad a a y::: Ill d a -
pat berhasil baik dengan cara 
1:. c m .:: 1 i h a r a an s i s t n m ~~ a g o ::1 t:1u 
sistcm baterai. Sering praktek 
1 B pad a a yam in i u n t 1.1 k m a. I< sud 
penyebaran bibit ayam jenis 
unggu1 guna perbaikan kualitas 
genetik ayam. 

KnpulaBo alnm 

Secara alam copulasi pada 
ayam terjadi an~ara 3 - ~ de-

. t i k . . Pad a w a k t u bet i 11 a rn ;_~ 11 g-
a n r~ 1-: a t. e J.: o r , m a I\ a -p e r m u k a ~~ n v a -
i:!. i n a n y a a I\ an n amp a 1-: b e b a s d i 
r u ;:; n g k 1 o a k a . S c m ~ n t a r a p ad a 
w a k t u y an g s am a •3 I\ o r p e j an t an 
a k an d i t e k an k an k e b a~ a h f; c h in L~ 
g n a 1 a t k o p u 1 as i y ann f> e d an r~ 
e r e I< s i. a k an t e r s c~ m b ul d nn me 11 g -
adakan kontak dengan permukaan 
vagina yang terbuka. Tidak lama 
J.: •? mu d i an d i s \1 s t1 1 d o n 11. a n r~ . ) r- ~~ l\ a n 
ejakulasi dan pe11umpahan semen 
di lantai vagina ayam betina. 
Selanjutnya copulasi dial\hiri 
dengan usaha ayam bctina sege­
ra menarik vagina yang sudah 
mengandung semen masuk ke da1am 
d & n k emu d i an k on t r a k s i d i n d i n f~ 
alat kelamin betina yang terja­
di merupakan faktor penting un­
tuk transportasi sel-sel ~perma 
tozoa ke dalam tuba falopii. 
Sa t u e k o r a yam j an tan t '~ 1 a h d i -
l~porknn snnggup mengawi11i se­
b ~J n yak ,11 - .. 53 bet in a d a 1 :un s cl ·· 
t Ll h a r·~ i v i t as p c r k a tJ i nan 
b i. n s n ll '/ n t n f' j ~u:.l i 1 (: b i h :.: ··~ r i n 1.: 
pada sore hari. Oleh l·:arcna itu 
d i a n j u r 1\ a n pen g a m b i 1 '1 n s e: me n 
d i 1 a 1-: u 1\. an p a-d a s o r •?. h a r .i , s t:"! -

h i niH~ a d a p o. t d i p c r o 1 ~~ h :sa me n 
d n n g an v o lunH~ :v a n g b ~ :-:- a r d :\ n 

~· 

konsentrasinyapun tinggi. IB pa 
da unggas banyak di1akukan pada 
avam dan kalkun dengan tujuan 
111 ~ m p t~ r b a i k i prod u k s i d. an t e 1 u r 
dan dagingnya. 

1\lat kelamin betina dan jantan 

Alat kelamin ayam pada sa­
n~at berbeda dengan a1at ke1a­
mi.n poda mamalia. Semua organ 
r ·~ p rod u 1\ s i a yam j an tan be r n d a 
di dalam rongga perut. yang pa­
da mamalia dapat menyebabkan 
sterilitas y~ng per .manen. · 0~­
~an reproduksi ayam 'jantan ter­
diri dari sepasang testis~ epi­
didymis, vas deferens, sedang 
I\ e 1 e r. j a r as s e so r is ( v e s i c u 1 a s e 
m in a 1 i s , b u 1 b o u r e t h r c. 1 is dan 
prostata) mengalami rudimenter. 
kedua ujung Vas deferens bermu­
at·a di kloaka dan.semen y~ng· te 
l:::th dihasilkan akan ditampung 
::: ·~ rn en t a r a d i d a 1 am b u 1 b u s · a tau 
:;;t:!macant ampu 11a de kat k loaka. se 
bolum diejakulasikan. Penis pa­
da ayam keadaannya sangat rudi­
till~n ter dan terdapat d i dalam 
kloaka sebagai organ kopulasi. 

Alat kelamin betina terdiri 
dari: Ovarium kiri (ovarium ka­
n~n pudimenter), oviduct dengan 
fimbrae pada bagian. infudibu1um, 
magnum, isthmus. shaall gland 
dan berakir pada vagina yang 
bermuara pada k1oaka sebelah 
kiri. 

Cnra pcngambilan semen 

Cara terbaik untuk mengambil 
semen ayam adalah dengan oara 
mengurLl t pad a bagian sekitar 
anus (Burrows dan Quinn). Untuk 
i n i d i p e. t' lLl I' an d u a o r an g o p e t' a -
tor. · 

Ornng pt"'!rtama memegul"lg avam 
jantan pacta baglan diantara ~a-· 
d u ~1 k a I\ i d en g an t an g an k i r i , 
:!:r\mbi 1 menaril< ke bawah kedua 
sayap11ya dengan tariga~ kanan. 
Orang kedua dengan tanr;an kiri-
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mengangkat ekornya ke atas, sam 
b i 1 m e n gad a l~ a n u r u t a n 1-: e mu k a 
dan ke belakang pnda bagian se­
keliling kloika dan dengan co­
rong pada tangan kunan. menam-
P u n f.t s e me n :v :1 n .r1, k •:! l u a r . 1.1 t'tt 1! n n 
pad a ·k 1 oak a d i 1 a lnt k an den g :=t n 
jari telunjuk dan ibu jari se­
cara teratur dan terus menerus 
sampai ayam jantan memberi res­
pen dengan keluarnya papila (pe 
nis) dari kloaka rlan pada saat 
itu juga akan diejakulasikan 
semen n y a . K ad an g ·· I\ ad an g s e nHH1 

yang diperoleh t•~rkontamina~i 
dengan urine dan faeces yang 
ad a d i I\ 1 o a I\ a , t e t a p i h a 1 i. n i 
t a 1-: be r p eng a r 11 h .i 1;> 1 r: k b i 1 a s ~~ -
men yang diperoleh segera dipa­
k a i u n t u I\ i n s c m i n as i . K ad a n L~­
kadang ada darah menyertai se­
m en , k a r en a tEn· .i ad i lu k a pad a 
pr.pilla at.au dindinE{ l\loaca se­
bfJ&!a i al< i bat pOntij i tan yang te r 
lalu 1\e··as. Ayant. jantan yang 
d e ill i I\ i ::t n h a r u s . d i i s t :. r a h a t k n n 
l\i3lam in. 

Suatu cara terbaru pengambil 
a.n semen ayam yai tu dengan ma­
sase (urutan) dari punggung -
p a.n g k a 1 e 1-: o r - 1\ c~ b e 1 a k an g d 3 n 
I< e a t a s sam p a i k e u..i u n g t.-:!1\ 1.1r 
:.=>esuai arah bulu f~kor. Semen ta­
ra jari tengah dan ibu jari di­
sentuhkan pada kloaka saat urut 
an me 1 a 1 u i a nus . lJ z· u tan d t 1 a l\ u­
kan beberapa ka.1 i hing.f{ft bru tu 
d n n e k or tamp a){ t ·~ g a I< , d an b a -
iJ i a 11 a n u s n y a. b •3 b a s . S e. 1 a n ..i u t n y a 
(! J.: o r d i s i b a IHH1 k t) 111 u 1·: a , n t1 rr1 (Hl ·· 
tara jari telunjul' dan ibu jari 
m (~ n gad aka n u r tr tan pad a l\ 1 o a k a . 
V o 1 u me yang d i p e r l".d. e h d e 11 g an 
.c·n L' r:t i. n i be r 1-: j H ::t r :-1 n La 1· ::t n . ~~ - ~:! 
oc. Adapun kelebihan dari oara 
ini yaitu bahwa semen yang di­
tampung umum11yn b8rsih, dan ti­
el ::.1. k b an y a 1-: t. t~ r 1-: o n t:. a m i n a s i u r i n 
dan kotoran tergant:.ung cara mem 
bersihkan kloRkR scbel~mnya. 

Agar diperoleh kualit.as st.~­
m en y an g b a i I< rn al< a rn i n i m a 1 2 4 
jam scbelumnya Ryam dii~olRsi 
dnrr kelompok ayAm betinM, dan 
d i be r i p m. k an ~,a n f::~ c 1.1 1-: u p b ·.~ r· ft. :i ::: .i. 

d z.. n p e t· 1 a ln1 a 11 yang b a i k . S e b a b 
p t:? r 1 a 1-: u an yang k as a r d a pat me­
nyt~babkan pengambilan semen men 
jadi gagal. Perlu diperhatikan 
juga kehutuhan air minumnya se­
b ~ b I\·~ c 11 k u pan a yam mend a p a t k an 
minum dapat menentukan besarnya 
volume yang dapat ditampung. 
Namun terlalu banyak minum ter­
utama di musim hujan maka ayam 
akan sering mengeluarkan urine 
yang akan mencampuri semen. Bi­
Ja perlu kepada ayam jantan di­
b t~ r i l\ an sun t i k an v i tam i n a t a·u 
ATP untuk menambah energi, men­
jaga stamina dan meningkatkan 
vitr-:litasnya. 

Frequensi pengambilan semen 
ayam yang terbaik adalah 3 kali 
dalam se~inggu untuk tiap-tiap 
pejantan. Namun pengambilan se­
men ayam lima kali dalam se­
minggu masih menhasilkan kuali­
tas semen cukup baik yang dapat 
menjamin terjadinya fertilitas 
yang bai J\ pula. 

PBralatan IB pada ·ayalll 

1. Tabung glas/plastik yang ber 
skala (alat penampung se~en). 

2. Tuberculin pipet/spuit 1 cc 
yang berskala 1- 100 sebagai 
alat menumpahkan se~en (in­
semination gun). 

3. Bcberapa labu ukur, erlenme­
yer dan becker glas untuk 
n11~ m b u a t d an men amp u n g b aha n 
pengencer. 

Car a i nrHutinas i pad a ayao 

P8numpahan semen ayam dalam 
pt3.1Rksanaan IB perlu memperhati 
kan susunan anatomis saluran re 
produksi betina yang cukup unik 
letaknya. Lubang sebelah kiri 
(lebih sempit) di dalam kloaka 
ada lobang vagina ayam. Melalui 
dinding lubang ini gun dimasuk­
kan perlshan-lahan sampai dapat 
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ma su k n1 in i nl a 1 2·. 5 c m u n t ul< u ku r 
an ayam normal kemudian sem­
protkan semen perlahan-lahan. 

Dosis petinseminasi adalah 
0.05- 0.1 cc (mani segnr).· Do­
sis yang kurang dari 0.05 cc 
dapat mengurangi fertilitas. 
Sebaiknya IB dilakukan setiap 
minggu sekali pada setiap beti­
na yang subur, cukup menjamin 
fertilitas dan menghasilkan te­
lur-telur yang fertil. Sel sper 
matozoa unggas dapat hidup di 
dalam alat kelamin ayam betina 
antara 12 - 14 hari. 

Cara yang umum dipakai untuk 
inseminasi pada ayam betina ya­
it~ yang diciptakan oleh Quinn 
dan Burrows. Di sini juga dipor 
lukan dua orang. Orang pertama 
memegang betina yang akan diin­
seminasi pada bagian antara ke­
dua paha dengan bagian kepala 
menghadap l<e be lalatn£:~. Tangan 
kanannya mencari vagina dan klo 
aka dengan mengadakan penekanan 
pad a bag ian abdl)mcn d i seke 1 i-
1 in g. kloaka d eng an i bu jar i dan 
jari telunjuk. Sementara siap­
kan semen dalam gun (spuit tu­
berculin) disposable sebanyak 
0.1 cc semen segar atau 0.3 
0.4 cc semen yang telah diencer 
kan. Untuk mencegah keluarnya 
semen yang ditumpahkan dari 
vagina maka kurangilah penokan­
an pada daerah abdo~en, sehing­
ga semen akan mudah mengalir ke 
depan dan masuk ke dalam ovi­
duct. Untuk mencapai keberha­
silan IB di atas sebaiknya ayam 
betina dipertahankan pada.posi­
si pantatnya lebih tinggi dari 
bagian tubuhnya. Penyemprotan 
semen langsung ke dalam uterus 
juga telah dicoba dan cara ini 
dapat menambah fertilitas semen. 
Cara ini dipakai untuk .insemi­
nasi dengan semen yang rendah 
kualitasnya atau semen yang te­
lah disimpan dalam pendingin 
cukup lama. Dala~ hal ini di­
perlukan canula yang panjangnya 
an tar'a 8 - 10 em. Canu le harus 
lemas dan dapat mengikuti kelok 

an-kelokan dari vagi~a sampai 
ke uterus dan kemudian semen 
disemprotkan. Lakukan aspirasi 
agar tidak ada se~en yang ter­
tinggal di dalam kanule. Untuk 
llll:'!mpermuoah masuknya canu le ke 
dalam uterus dapat dibantu de­
ngan memasukkan jari telunjuk 
ke dalam vagina dan mendorong 
canule maju ke depan. 

Pelaksanapn IB pada ayam se­
baiknya dilakukan tidak terlalu 
lama setelah ayam bertelur. Hal 
ini sangat mendukung transporta 
si sel spermatozoa ke dalam in­
fundibulum dan fertilisasinya. 
Karena adanya telur'yang berku­
lit keras pada uterus dapat me­
ngurangi fertl.litas dari semen 
yang diinseminasikan. Adanya te 
lur di dalam uterus dapat dipal 
pasi dengan jari. Sebaiknya se­
belum diinseminasi diadakan pal 
pasi vagina lebih dulu dengan 
jari untuk mengetahui ada tidak 
nya telur di dalam uterus. 

Pengenc~ran sAmen nynm 

Semen pada ayam akan menga­
lami lebih banyak kerusakan di 
dalam bahan pengencer dari pa­
da semen mamalia. Bahan pengen­
cer untuk sapi seperti egg-yolk 
fosfat, atau egg yolk sitrat 
bukanlah bahan pengencer yang 
baik untuk semen ayam. Sel-sel 

.spermatozoa ayam akan lebih la­
ma hidup di dalam oviduct bagi­
an anterior, sebab di sana ba­
nyak dijumpai albumin. Sel-sel 
spermatozoa hanya dapat hidup 
beberapa menit di dalam bahan 
pengencer. Oleh karena itu pe­
nambahan bahan pengencer di da­
lam semen ayam hanya mempunyai 
arti penambahan volume semen 
dan bukan untuk penyimpanan. 
Oleh karena itu semen yang di­
encerkan harus segera dipakai 
Lt n t u k ins em in as i . Pen u n d a an be­
berapa jam dalam inseminasi da­
pat menurunkan fertilitas semen. 
Besarnya pengenceran yang ter-
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~;;,.j~'i, ;M:: :::; :..: ·, ·' I. 

b a 1 It ad a a h· 1 ' 1 0 . L e b i h t in Et-
g i d a r i k on sen t 1~ a~::: i 1 n :1 n l< n n 
memberik n p.engaruh yang buruk 
terhadap sei-sel spermatozoa· 
unggas. A tiga macam diluter 
yang diang ap baik tetapi harus 
segera dip kai adalah : Bahan 
Pengencer Ringer's, Locke's dan 
Tyrode's. 

Penyimpanan semen ayam 

Banyak laporan m~nunjukkan 
penurunan fertilitas akibat pe­
nyimpanan semen dalam bahun pe­
ngencer selama dua jam dalam 
berbagai temperatur. Wilcox dn­
r.-i Universitas Maryland tL~lalt 
memperoleh hasil baik dengan 
cara mereka menyimpan semen a­
yam di dalam bahan pengencer. 
Dengan caranya ia dapat mengi­
rim semen ayam ke Scotland dan 
Israel dengan rata-rata ferti­
litas 37% setelah semen itu ber 
umur satu minggu.·Wilcox telah 

~membuat dua bahan pengencer 
yang berbeda-beda, larutan per­
ta~a untuk mengencerkan dan pe­
nyimpanan sem~n sedang larutan 
ke dua untuk membangunkan kern­
bali sel-sel spermatozoa sebe­
lum digunakan untuk inseminasi. 
Semen yang baru diambil diencer 
kan dengan diluter A yang ter­
diri dari: 

' 

H/ NazHP04 
Nllll 2POc:t HzO 
'l'er ram yo in 
Dehydrostrep 
Aquadast 

':.·. 

16. 34 .. gram 1 

•5. 16: gr. am· 
100. 00: mg :: 

1000.00 .· mg · .. 
1000.00 ml 

Pengenceran 1 : .10 dengan dilu­
ter A dapat disimpan pada tem­
peratur 5QOF (150C) untuk bebe­
rapa hari. Sebelum digunakan 
untuk IB lebih dulu semen yang 
telah disimpan dicentrifuge de­
ngan kecepatan 120 RPM dan ca­
iran bening di atasnya dibuang, 
sehingga tinggal endapin yang 
banyak mengandung sel spermato­
zoa. Kemudian diluter B yang 
mengandung Fruktosa ~0 mg/cc 
St1banyak 1 cc d i tambahkan ke 
dalam endapan semen di atas un­
tllk membentuk larutan yang sama 
dengan · volumenya yang semula 
sebelum disimpan. Diluter B ter 
susun oleh bahan sebagai beri­
l~u t : 

1) R/ Na2HP04 
NaH2P04H20 
Fruktosa · 
aqua ad. 

16.34 gram 
5.16 gram 
6. 00 gram·· 

1000,00 ml 
; . . . /)-

Pc:!nambahan terakhfr ini ·./ .. harus 
d iaduk dengan ba·ik supaya cam­
puran diluter dengan semen da­
pat homogen, kemudian diinsemi­
nasikan pada ayam-ayam betina 
yang sedang dalam masa bertelur. 
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